BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Sastra merupakan produk kreativitas manusia terhadap apa yang dirasakan, dipikirkan, dan dialami serta dijalani oleh manusia. Karya sastra merupakan suatu karya yang artistik, karena karya sastra terbentuk dari proses imajinatif dan proses realitas objektif yang kemudian diolah oleh pengarang (seniman) dengan ungkapan kata-kata dan bahasa yang menggugah, bertenaga, dan menyentuh jiwa pembaca maupun pendengarnya. Selain itu, sastra juga berfungsi sebagai karya seni yang bisa digunakan sebagai sarana menghibur diri bagi pembaca atau penikmatnya.
Karya sastra dapat berupa novel, puisi, cerpen dan bermacam-macam kesusastraan daerah lainnya. Melalui karya sastra, seorang pengarang bermaksud menyampaikan informasi, gambaran atau pesan tertentu kepada pembaca. Selain itu, karya sastra juga dapat dijadikan sebagai sarana penanaman nilai pendidikan karena merupakan refleksi permasalahan kehidupan yang diungkapkan kembali oleh pengarang melalui tokoh-tokoh ceritanya. Dengan demikian, penggalian nilai-nilai pendidikan perlu dilakukan. 

Novel merupakan salah satu karya sastra yang menampilkan sisi utuh perihal kehidupan manusia, yang diolah dengan daya imajinasi dan kreasi pengarang, merupakan bentuk kegelisahan atau respon terhadap fenomena kehidupan manusia. Pembaca diajak untuk melakukan refleksi atas problema dan realitas kehidupan untuk kemudian mencari solusi dan pemecahan terhadap problem yang dihadapi. 
Oleh karena itu, tepat jika dikatakan bahwa novel bisa diberi muatan pesan-pesan yang berharga. Daya jangkau novel yang mampu menembus sekat-sekat agama, budaya, dan tradisi merupakan salah satu kelebihan yang terdapat dalam novel. Selain itu, novel juga mengandung sebuah nilai atau makna pendidikan yang berupa nilai pendidikan moral, sosial, agama yang penting bagi kehidupan. Pesan dari sebuah novel disampaikan pengarang dalam bahasa yang eksplisit dan implisit. Namun, kejelian dan kecermatanlah yang dituntut dalam mengungkap kandungan atau pesan dari novel. 
Novel “Miskin Kok Mau Sekolah..?!” Sekolah dari Hongkong…!!! dipilih dalam penelitian ini karena sangat menarik untuk dikaji. Novel ini sarat dengan nilai pendidikan dengan menyuguhkan kisah perjuangan anak-anak kolong kereta guna menggapai cita-cita mereka untuk bersekolah. Selain itu, kekuatan lain dari karya Wiwid Prasetyo  adalah kepiawaiannya dalam menggambarkan detail setiap kejadian dengan menggunakan kata-kata yang lugas, jernih, sederhana, dan bahasa yang komunikatif hingga dapat membawa pembaca ikut larut dalam kisah yang diceritakan serta lebih mudah dalam memahami cerita.
Berdasarkan uraian di atas, penulis mencoba mengkaji novel ini dengan judul “Aspek Struktural dan Nilai Pendidikan Novel “Miskin Kok Mau Sekolah..?!” Sekolah dari Hongkong…!!! Karya Wiwid Prasetyo”.
1.2
Rumusan Masalah

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang terarah, maka diperlukan suatu rumusan masalah. Di dalam penelitian ini, permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.  
Bagaimanakah aspek struktural (tema, tokoh dan penokohan, latar, alur,  sudut pandang, dan amanat) novel “Miskin Kok  Mau Sekolah..?!” Sekolah dari Hongkong…!!! karya Wiwid Prasetyo?

2.  
Bagaimanakah nilai pendidikan (moral, sosial, agama) novel “Miskin Kok Mau Sekolah..?!” Sekolah dari Hongkong…!!! karya Wiwid Prasetyo? 
1.3    Tujuan Penelitian
Penelitian ini dapat dilakukan dengan baik, harus ada tujuan yang jelas. Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut:

1.  
Mendeskripsikan aspek struktural (tema, tokoh dan penokohan, latar, alur, sudut pandang, dan amanat) novel “Miskin Kok  Mau Sekolah..?!” Sekolah dari Hongkong…!!! karya Wiwid Prasetyo.

2.  
Mendeskripsikan nilai pendidikan (moral, sosial, agama) novel “Miskin Kok Mau Sekolah..?!” Sekolah dari Hongkong…!!! karya Wiwid Prasetyo.
1.4    Manfaat  Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini antara lain:  

a. Mengajarkan bahwa terdapat banyak makna kehidupan yang dapat diambil dari sebuah karya sastra (novel) sehingga dapat menarik minat bagi pembaca.
b. Memberikan masukan kepada mahasiswa, khususnya program studi bahasa dan sastra Indonesia dalam mengkaji dan menelaah novel. 

c. Menambah referensi penelitian karya sastra Indonesia dan membantu pembaca dalam memahami makna yang terdapat dalam karya sastra. 

d. Memperluas khazanah ilmu pengetahuan, terutama dalam bidang bahasa dan sastra Indonesia.

BAB II

LANDASAN TEORI
2.1
Penelitian yang Relevan

Baiq Parhi (2004) dalam penelitiannya yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Moral dalam Cerpen Perang Karya Ahmad Hartono” yang menganalisis unsur intrinsik, unsur-unsur tersebut antara lain: (1) tema dari cerpen tersebut adalah anak yang lahir karena kegagalan bercinta membuat si Ibu membuang anak yang merupakan darah dagingnya sendiri; (2) tokoh yang terdapat pada cerpen tersebut yaitu ibu sebagai tokoh utama yang berkedudukan sebagai antagonis dan berwatak bulat (round character) sekaligus tergolong tokoh hitam, sedangkan tokoh anak merupakan tokoh pendamping yang berkedudukan sebagai protagonis dan tergolong tokoh putih yang berwatak datar (flat character); (3) latar yang digunakan adalah latar tempat, waktu, alat, dan sosial; (4) alur yang digunakan adalah alur sorot balik karena peristiwa tidak terjadi secara berurutan; (5) menggunakan sudut pandang persona pertama yakni “aku” dan persona ketiga “dia”; (6) dan amanat yang terkandung pada cerpen tersebut adalah selimuti dan dasarilah cinta dengan iman yang kuat, akhlak yang terpuji sehingga mampu melahirkan kasih sayang yang tulus dan suci dan betapapun pahitnya hidup yang dihadapi, seorang ibu harus menyayangi anaknya dengan cinta kasih, iman, dan taqwa.

Pada cerpen ini juga terdapat nilai moral positif antara lain penyesalan yang mendalam karena salah dalam bertingkah dan bersikap, si Ibu tidak mau begitu saja membunuh anaknya melainkan membuangnya di tempat pembuangan sampah, dan berhati ikhlas dan rela berkorban seperti yang ditunjukkan oleh si anak. Sedangkan nilai moral negatifnya adalah mudah terhasut, tidak bertanggung jawab, sikap lebih mementingkan diri sendiri, dan suka menghasut.

Suryani (2005) melalui penelitiannya yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Moral dalam Cerpen Mendiang Karya S.N. Ratmana” yang menganalisis unsur intrinsik, unsur-unsur tersebut antara lain: (1) tema dari cerpen tersebut adalah sifat dari seorang gadis yang terlewat batas sehingga menyebabkan ia harus menempuh jalan hidup yang sangat drastik; (2) tokoh yang terdapat pada cerpen tersebut yaitu Wati sebagai tokoh utama yang berkedudukan sebagai antagonis dan berwatak bulat (round character) sekaligus tergolong tokoh hitam dan berakhir putih, sedangkan tokoh guru merupakan tokoh pendamping yang berkedudukan sebagai protagonis dan tergolong tokoh putih yang juga berwatak bulat; (3) latar yang digunakan adalah latar tempat, waktu, dan sosial; (4) alur yang digunakan alalah alur sorot balik; (5) menggunakan sudut pandang persona pertama yakni “aku” dan persona ketiga “dia”; (6) dan amanat yang terkandung pada cerpen tersebut adalah cinta tidak selalu berbuah kebahagiaan melainkan juga bisa menimbulkan kesengsaraan.

Nilai moral positif  pada cerpen ini antara lain: ketulusan hati seorang guru untuk mengajar siswanya dengan harapan dia menjadi berubah dan serius dalam belajar; adanya rasa kepedulian dan perhatian dari seorang guru kepada muridnya; adanya keinginan Wati untuk mengingat kembali gurunya; dan adanya perasaan iba seorang guru atas nasib yang dialami mantan muridnya. Sedangkan nilai moral negatif dalam cerpen tersebut antara lain: terlalu percaya diri, terlalu agresif, mudah tergoyah imannya, dan sikap mementingkan diri sendiri.

 Handayani (2007) melalui penelitiannya yang berjudul “Analisis Unsur Intrinsik dan Nilai Pendidikan Cerpen World Champion Karya Taupik Irawan” yang menganalisis unsur intrinsik, unsur-unsur tersebut antara lain: (1) tema dari cerpen tersebut adalah kasih sayang seorang bapak yang begitu besar pada anaknya dan rela berkorban demi anaknya tersebut; (2) tokoh yang terdapat pada cerpen tersebut terdiri dari lima tokoh yaitu Kartika, Ibu Kartika, Bapak Kartika, Bu Widia, dan Bandi (preman); (3) latar yang digunakan adalah latar tempat, waktu, alat, suasana, dan sosial; (4) alur yang digunakan adalah alur lurus atau maju yaitu peristiwa-peristiwa yang dikisahkan bersifat kronologis; (5) menggunakan sudut pandang persona ketiga “dia”; (6) dan amanat yang ingin disampaikan pengarang adalah hendaknya orang tua rela berkorban demi kebahagiaan masa depan anaknya.

Nilai-nilai pendidikan dalam cerpen ini yaitu tetap bersyukur walaupun hidup dalam keadaan kekurangan; kegigihan seorang bapak untuk bekerja menafkahi keluarga walaupun penuh rintangan; saling menasehati dalam keluarga; mengerti dengan keadaan orang tua; rela berkorban; kebanggaan seorang anak kepada bapak.

Ratna (2008) melalui penelitiannya yang berjudul “Kajian Struktural dan Nilai Pendidikan dalam Novel Kasidah-Kasidah Cinta Karya Muhammad Muhyidin” yang menganalisis unsur intrinsik, unsur-unsur tersebut antara lain: (1) tema dari novel tersebut adalah kisah percintaan yang membuat seorang laki-laki yang tadinya tidak taat dalam beragama dan tidak memiliki akhlak yang baik menjadi sadar dan berubah karena telah menemukan wanita yang tepat dalam hidupnya; (2) terdapat 12 tokoh pada novel tersebut; (3) latar yang digunakan adalah latar tempat, waktu, alat, suasana, dan sosial; (4) alur yang digunakan adalah alur sorot maju.

Pada novel ini terdapat dua macam nilai pendidikan yakni nilai pendidikan moral yang berisi keinginan Nugroho untuk memperbaiki diri; kesediaan Sriwiji untuk mengajarkan Nugroho pada jalan yang baik dan meninggalkan kejahatan dan kemaksiatan; dan saling menasehati di dalam keluarga. Sedangkan nilai pendidikan sosialnya berisi kerelaan Sriwiji pergi dari rumah demi masa depan Dukuh; keiklasan Nugroho pergi dari Dukuh demi masa depan Randualas; pengabdian Parno pada Dukuh Randualas dan Dukuh Tempel Sari untuk mendamaikan pertumpahan darah yang terjadi beberapa bulan; kesadaran Ki Patmo dan Ki Songo dengan peperangan yang terus-menerus terjadi dan mengakhiri peperangan ini dengan sama-sama saling menyerahkan diri; dan nilai sosial yang terakhir adalah memanfaatkan kesalahan orang lain demi kemaslahatan bersama.

2.2 Nilai Pendidikan 

KBBI (2008:963) mengartikan nilai sebagai sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi kemanusiaan, sebagai pengertian yang abstrak. Secara umum nilai-nilai berarti berhubungan atau suatu ciri atau sifat yang dimiliki oleh suatu hal.
Gie (dalam Baiq Parhi, 2004:15) mengungkapkan bahwa nilai itu  merupakan suatu kemampuan atau kapasitas yang memuaskan setiap keinginan manusia, yang dinyatakan sebagai ciri budayanya, buah pikiran atau isi dari suatu pengalaman.
Perry (dalam Handayani, 2007:11) mengatakan di dalam nilai tersimpul yang baik dan yang buruk, dan manusia sebagai subjek dan nilai sebagai sesuatu yang menarik bagi manusia.  Manusia menentukan nilai dan sekaligus sebagai penilai dari kebudayaan yang berlaku pada zamannya.

Widiada (dalam Handayani, 2007:11) menyatakan bahwa nilai yaitu sesuatu yang baik yang selalu diinginkan, dicita-citakan, dan dianggap penting oleh seluruh masyarakat dalam rangka pemberdayaan nilai budaya, nilai merupakan kumpulan sikap dan perasaan yang selalu diperhatikan melalui prilaku manusia, baik yang dipelajari sejak kecil maupun dipelajari melalui pengalaman hidupnya sehari-hari.

Jadi nilai memiliki beberapa arti, antara lain :

· Nilai merupakan pertimbangan suatu tindakan, benda, cara untuk mengambil keputusan.

· Nilai adalah suatu ukuran, patokan, angapan, dan keyakinan.

· Nilai merupakan sesuatu yang baik, yang diinginkan oleh warga masyarakat.

· Nilai adalah kumpulan sikap dan perasaan yang diwujudkan melalui perilaku.

Menurut UUS P No 11 /1989 (dalam Handayani, 2007:12) pendidikan merupakan usaha sadar untuk menyiapkan anak pada masa yang akan datang melalui bimbingan, pelatihan, dan pengajaran.
Menurut Westy dan Hendyat.S. (dalam Suryani, 2005:14) menyatakan pendidikan adalah peradaban suatu bangsa yang dikembangkan, dasar pandangan hidup bangsa itu yang diwariskan turun temurun kepada generasi  berikutnya.
KBBI (2008:326) mengartikan pendidikan adalah proses perubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan, proses perbuatan, cara mendidik.
Namun dalam masyarakat yang lebih kompleks makin banyak yang harus diketahui oleh anak untuk bisa hidup dalam lingkungan masyarakat dengan baik, karena itu ia tidak dapat lagi belajar dengan sendirinya. Ia memerlukan cara yang lebih efisien untuk menerima transformasi budaya dan pengetahuan yang begitu banyak. Untuk itu diperlukan adanya pendidikan yang formal dengan guru sebagai pendidik dan sarana-sarana lain yang bisa menunjang kemajuan ilmu pengetahuan bagi anak didik.
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah usaha manusia yang dilakukan secara sadar untuk mendapatkan perubahan sikap dan prilaku seseorang melalui pengajaran dan pelatihan yang merupakan suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta didik supaya memiliki pengetahuan, berakhlak mulia, dan pandai menyesuaikan diri sehingga mampu berinteraksi dalam masyarakat.

Dalam karya sastra, pendidikan itu terlihat dari pesan-pesan yang ingin disampaikan oleh pengarang kepada pembaca yang berupa nilai baik ataupun buruk dalam sebuah karya sastra. Hal inilah yang menjadi tanggung jawab pembaca untuk memilah dan memilih mana hal-hal yang harus diambil dan yang harus ditinggalkan. Pendidikan senantiasa menanamkan norma-norma susila kepada anak, agar anak memiliki nilai-nilai dan norma-norma itu di dalam dirinya, dan selanjutnya dapat berbuat dan bersikap sesuai dengan nilai-nilai dan norma-norma yang telah dimiliki.
Jadi, nilai pendidikan diartikan sebagai sesuatu yang dianggap, diyakini, dan dipeluk oleh seseorang sebagai sesuatu yang baik dan berharga untuk merubah sikap dan prilakunya dalam rangka meningkatkan pengetahuannya agar menjadi anggota masyarakat yang berguna bagi sesama, agama, nusa, dan bangsa.
Pengertian nilai pendidikan yang dikemukakan di atas ternyata mencakup hal yang cukup luas dan tentunya akan berkaitan dengan nilai-nilai lain dalam kehidupan manusia seperti nilai moral, sosial, dan agama. Pemahaman terhadap nilai tersebut merupakan pemahaman masyarakat tentang nilai pendidikan dalam arti luas, sehingga dapat dikatakan bahwa nilai tersebut akan menjadi pedoman dalam bertingkah laku bagi seluruh masyarakat pendukungnya. Nilai-nilai seperti inilah yang merupakan asas abstrak yang mengikat anggota masyarakat.

Dalam karya sastra, nilai-nilai pendidikan disampaikan dan dimuat di dalamnya. Pengarang tidak hanya ingin mengekspresikan pengalaman jiwanya saja tetapi secara implisit juga mempunyai maksud dorongan, mempengaruhi pembaca untuk memahami, menghayati, dan menyadari masalah serta ide yang diungkapan termasuk nilai-nilai pendidikan yang terdapat di dalam karya sastra tersebut. Pembaca karya sastra bisa mengambil pelajaran serta hikmah, berupa nilai-nilai dan contoh-contoh dari karya sastra yang dibacanya dengan penuh kesadaran sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan uraian di atas, nilai-nilai pendidikan novel “Miskin Kok  Mau Sekolah..?!” Sekolah dari Hongkong…!!!  karya Wiwid Prasetyo ini meliputi nilai  moral, sosial, dan agama.

2.2.1 Nilai Moral
Nurgiyantoro (2009: 322) mengemukakan bahwa pada dasarnya moral merupakan pesan yang ingin disampaikan oleh pengarang kepada pembaca, yang merupakan makna yang terkandung dalam sebuah karya sastra dan makna disarankan lewat cerita. Moral merupakan tingkah laku perbuatan manusia yang dipandang dari nilai baik atau buruk, benar atau salah berdasarkan adat kebiasaan di mana individu itu berada.
Moral dalam karya sastra, atau hikmah yang diperoleh pembaca lewat sastra, selalu dalam pengertian yang baik. Dengan demikian, jika dalam sebuah karya sastra ditampilkan sikap dan tingkah laku tokoh-tokoh yang kurang terpuji, baik mereka berlaku sebagai tokoh antagonis maupun protaganis, tidak berarti bahwa pengarang menyarankan kepada pembaca untuk bersikap dan bertindak secara demikian (Nurgiyantoro, 2009: 322).
Dalam karya sastra fiksi, moral digambarkan untuk menawarkan model kehidupan yang diidealkan pada kehidupan pengarang. Karya sastra fiksi mengandung penerapan moral dalam tingkah laku dan sikap para tokoh. Pembaca diharapkan dapat menangkap pesan-pesan moral yang disampaikan oleh pengarang dalam karya sastranya. Pesan moral yang ditawarkan selalu berhubungan dengan sifat luhur manusia dalam memperjuangkan hak dan martabat manusia (Nurgiyantoro, 2009:322). 
Lubis (2006: 6) istilah moral dikaitkan dengan motif, maksud dan tujuan berbuat. Moral berkaitan dengan niat. Sedangkan etika adalah studi tentang moral. Lebih lanjut dijabarkan bahwa etika juga mengenai rasa belas kasih dan simpati tentang memastikan kehidupan yang lebih baik berbagi dengan yang lainnya (http://etd.eprints.ums.ac.id/4333/1/A310040003.pdf).

Lubis (2006: 6) norma dapat dibedakan menjadi beberapa hal yaitu, norma sopan santun, norma hukum dan norma moral. Norma sopan santun menyakut tentang sikap lahiriah manusia, kemudian norma hukum adalah norma yang dituntut dengan tegas oleh masyarakat karena demi keselamatan dan kesejahteraan umum. Norma hukum adalah yang dituntut tegas oleh masyarakat kerena demi keselamatan dan kesejahteraan umum. Norma hukum yaitu norma yang tidak dibiarkan dilanggar, orang yang melanggar hukum pasti akan dikenai hukuman sebagai sangsi. Tetapi norma hukum tidak sama dengan norma moral (http://etd.eprints.ums.ac.id/4333/1/A310040003.pdf).
Norma moral adalah tolok ukur yang dipakai oleh masyarakat untuk mengukur kebaikan seseorang, maka dengan norma-norma moral kita betul-betul dinilai. Itulah sebab penilaian moral selalu berbobot. Pesan moral sastra lebih memberat pada sifat kodrati manusia yang hakiki, bukan, pada aturan-aturan yang dibuat, ditentukan, dan dihakimi oleh manusia (Nurgiyantoro, 2009: 323).

Perkembangan moral adalah proses, dan melalui proses itu seseorang mengadopsi nilai-nilai dan perilaku yang diterima oleh masyarakat. Pada dasarnya seseorang yang konsisten menginternalisasi norma dipandang sebagai seorang yang bermoral. Para ahli menerapkan apa yang disebut pendekatan “kantong kebajikan” (Kohlberg, 1981), teori ini percaya bahwa seseorang mencontoh perilaku orang lain sebagai model atau tauladan yang ia nilai memiliki sifat-sifat tertentu atau yang menunjukkan perilaku berlandaskan nilai yang diharapkan (Nurgiyantoro, 2009: 324). 
Dalam mengajarkan nilai moral sebaiknya lebih bersifat contoh, pepatah mengatakan bahwa tindakan lebih baik dari kata-kata. Lutan (2001: 45-46) mengatakan nilai moral itu beraneka ragam, termasuk kejujuran, kebenaran, kesediaan untuk bertanggungjawab, keberanian, loyalitas, kebajikan, kehormatan, respek, keramahan, integritas, keadilan, kooperasi, tugas, dan lain-lain (http://etd.eprints.ums.ac.id/4333/1/A310040003.pdf).
2.2.2 Nilai Sosial
Nilai sosial adalah nilai yang dianut oleh suatu masyarakat, mengenai apa yang dianggap baik ataupun buruk dalam suatu masyarakat. Untuk menentukan suatu baik atau buruk, pantas atau tidak pantas harus melalui proses menimbang. Hal ini tentu dipengaruhi oleh proses kebudayaan yang ada pada masyarakat. Tidak heran apabila antara masyarakat yang satu dengan yang lainnya terdapat perbedaan tata nilai. Contoh, masyarakat yang tinggal di perkotaan lebih menyukai persaingan karena dalam persaingan akan memunculkan perubahan-perubahan. Sementara masyarakat tradisional lebih cenderung menghindari persaingan karena dalam persaingan akan mengganggu keharmonisan dan tradisi turun-temurun (http://id.wikipedia.org/wiki/Nilai_sosial).
Nilai sosial merupakan landasan bagi masyarakat untuk merumuskan apa yang benar dan penting, memiliki ciri-ciri tersendiri, dan berperan penting untuk mendorong dan mengarahkan individu agar berbuat sesuai norma yang berlaku. Nilai sosial mengacu pada pertimbangan terhadap suatu tindakan benda, cara untuk mengambil keputusan apakah sesuatu yang bernilai itu memiliki kebenaran, keindahan, dan nilai ketuhanan (http://id.wikipedia.org/wiki/Nilai_sosial).
Nilai sosial merupakan kumpulan sikap dan perasaan yang diwujudkan melalui perilaku yang mempengaruhi perilaku seseorang yang memiliki nilai tersebut. Nilai sosial merupakan sikap-sikap dan perasaan yang diterima secara luas oleh masyarakat dan merupakan dasar untuk merumuskan apa yang benar dan apa yang penting (http://id.wikipedia.org/wiki/Nilai_sosial).
Beberapa ahli sosiologi memberikan batasan pengertian nilai sosial sebagai berikut:
1. Menurut C. Kluckhon, nilai sosial adalah ukuran-ukuran yang dipakai untuk mengatasi kemauan pada saat dan situasi tertentu.
2. Menurut Woods, nilai sosial merupakan petunjuk-petunjuk umum yang telah berlangsung lama yang mengarahkan tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari.
3. Menurut A.W.Green, nilai sosial adalah kesadaran yang secara relatif berlangsung disertai emosi terhadap obyek

4. Menurut Kimball Young, nilai sosial adalah asumsi abstrak dan sering tidak disadari tentang apa yang benar dan apa yang penting (http://id.wikipedia.org/wiki/Nilai_sosial).

Keadaan seseorang sebagai individu tidak terlalu penting. Tetapi individu ini secara bersama membantu masyarakat yang selaras akan menjamin kehidupan yang lebih baik bagi masing-masing individu karena manusia tidak bisa lepas ataupun hidup sendiri terpisah dari yang lainnya.

Ciri-ciri nilai sosial: 

a) Nilai sosial merupakan konstruksi abstrak dalam pikiran orang yang tercipta melalui interaksi sosial;

b) Nilai sosial memberikan kepuasan kepada penganutnya;

c) Nilai sosial bersifat relatif;

d) Nilai sosial berkaitan satu dengan yang lain membentuk sistem nilai;

e) Sistem nilai bervariasi antara satu kebudayaan dengan yang lain;

f) Setiap nilai memiliki efek yang berbeda terhadap perorangan atau kelompok;

g) Nilai sosial melibatkan unsur emosi dan kejiwaan; dan

h) Nilai sosial mempengaruhi perkembangan pribadi.

Nilai sosial dapat berfungsi:

a) Sebagai faktor pendorong, hal ini berkaitan dengan nilai-nilai yang    berhubungan dengan cita-cita atau harapan;

b) Sebagai petunjuk arah mengenai cara berfikir dan bertindak, panduan menentukan pilihan, sarana untuk menimbang penghargaan sosial, pengumpulan orang dalam suatu unit sosial;

c) Sebagai benteng perlindungan atau menjaga stabilitas budaya.

Sumber – sumber nilai sosial adalah sebagai berikut :

1. Tuhan

Sebagian besar nilai sosial yang dimiliki masyarakat bersumber dari Tuhan. Nilai sosial ini disampaikan melalui ajaran-ajaran agama. Nilai-nilai sosial dari Tuhan memberikan pedoman cara bersikap dan bertindak bagi manusia. Contoh nilai tentang hidup sendiri, kejujuran, dan lain-lain. Nilai yang bersumber dari Tuhan ini disebut sebagai nilai Theonom.

2. Masyarakat

Ada juga nilai sosial yang berasal dari kesepakatan sejumlah anggota masyarakat. Nilai sosial yang berasal dari kesepakatan banyak orang ini disebut nilai Heteronom. Contoh pancasila yang berisi ajaran nilai sosial yang harus dipedomani oleh seluruh warga Negara Indonesia.
3. Individu
Nilai sosial juga biasa bersumber dari rumusan seseorang. Orang itu merupakan suatu nilai, kemudian nilai tersebut dipakai masyarakat sebagai acuan bersikap dan bertindak. Nilai sosial yang berasal dari individu disebut nilai Otonom (http://id.wikipedia.org/wiki/Nilai_sosial).
2.2.3 Nilai Agama

Agama adalah risalah yang disampaikan Allah kepada Nabi sebagai petunjuk bagi manusia dalam menyelenggarakan tata cara hidup yang nyata serta mengatur hubungan dan tanggung jawab kepada Allah, dirinya sebagai hamba Allah, manusia, dan masyarakat serta alam sekitarnya (http://organisasi.org/kandungan-nilai-pendidikan-dalam-novel-menyemai-cinta-di-negeri-sakura).
Agama dan pandangan hidup kebanyakan orang menekankan kepada ketentraman batin, keselarasan dan keseimbangan serta sikap menerima terhadap apa yang terjadi. Pandangan hidup yang demikian jelas memperhatikan bahwa apa yang dicari adalah kebahagiaan jiwa, sebab agama adalah pakaian hati, batin atau jiwa. Kesadaran religius merupakan upaya mengembangkan kepribadian melalui pendidikan dan pengajaran (http://organisasi.org/kandungan-nilai-pendidikan-dalam-novel-menyemai-cinta-di-negeri-sakura).
Fungsi agama dan sastra dapat dihubungkan dan saling melengkapi, sastra dapat membawa misi agama, demikian pula sebaliknya. Fungsi agama bagi penciptaan sastra adalah sebagai pendorong penciptaan sastra dan sebagai sumber ilham, dan sekaligus sebagai sastra yang bermuara agama.
Menurut Subijantoro dalam Atmosuwito (1989 : 126) mengemukakan bahwa perasaan keagamaan adalah segala perasaan batin yang ada hubungannya dengan Tuhan, perasaan dosa (guilt feeling), perasaan takut (fear to god), dan kebesaran Tuhan (God’s glory).
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai agama adalah suatu perasaan batin atau sikap rasional yang ada hubungannya dengan Tuhan, rasio dan rasa manusiawi yang dirasakan oleh manusia secara mendalam. 
1. Akidah

Menurut bahasa, aqidah berasal dari bahasa Arab: ‘aqada-ya’ qidu-uqdatan-wa ‘aqidatan. Artinya ikatan atau perjanjian, maksudnya sesuatu yang menjadi tempat bagi hati dan hati nurani terikat kepadanya (Jamhari dalam Anwar, 2008 : 13).
Akidah adalah iman yang teguh dan pasti, yang tidak ada keraguan sedikit pun bagi orang yang meyakininya. Akidah jika dilihat dari sudut pandang sebagai ilmu – sesuai konsep ahlus Sunnah wal Jama’ah- meliputi topik-topik: tauhid, iman, Islam, masalah ghoibiyyat (hal-hal ghaib), kenabian, takdir, berita-berita (tentang hal-hal yang telah lalu dan yang akan datang), dasar-dasar hukum yang qat’i (pasti), seluruh dasar-dasar agama dan keyakinan, termasuk pula sanggahan terhadap ahlul ahwa’ al bida’ (pengikut hawa nafsu dan ahli bid’ah), semua aliran dan sekte yang menyempal lagi menyesatkan serta sikap terhadap mereka.

Istilah aqidah di dalam istilah umum dipakai untuk menyebut keputusan pikiran yang mantap, benar atu salah. Jika keputusan pikiran yang mantap itu benar, itulah yang disebut akidah yang benar, seperti keyakinan umat Islam tentang keesaan Allah.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas disimpulkan bahwa akidah adalah keyakinan dasar yang menguatkan atau meneguhkan jiwa sehingga jiwa terbebas dari rasa kebimbangan dan keraguan, di dalam Islam disebut dengan iman.
a. Ketauhidan

Kata ketauhidan adalah bentuk jadian dari kata dasar tauhid. Tauhid adalah suatu kepercayaan atau keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Pengakuan terhadap kemahaesaan, Esa dalam segala-galanya, dan Esa dalam dzat-Nya. 

Ketauhidan adalah suatu kepercayaan atau keimanan yang menegaskan bahwa hanya Tuhanlah yang menciptakan, memberi hukuman, mengatur alam semesta.

b. Kepercayaan terhadap adanya alam gaib. 

Artinya setiap manusia yang beriman harus mempercayai adanya alam lain dibalik alam semesta ini yakni alam gaib. Seperti alamnya para malaikat, jin, dan alam roh manusia yang terlepas dari jasadnya yang biasa disebut alam baka, dimana dalam alam tersebut manusia terlepas dari segala urusan yang bersifat duniawi.

c. Iman kepada takdir. 

Kepercayaan yang benar terhadap takdir tuhan ini akan memberikan sublim (nilai hidup yang tinggi) bagi seseorang akan mendorong untuk meraih hidup yang lebih baik. Takdir Tuhan yang menimpa seseorang harus disikapi dan ditekuni dengan baik dan diyakini bahwa peristiwa itu yang terbaik bagi Tuhan.  
2. Syariah

Menurut lembaga Departemen Agama Islam (hal : 98), syariah atau syariat menurut asal kata-katanya berarti menuju mata air. Dari asal katanya itu syariat Islam berarti jalan yang harus ditempuh seorang muslim. Syariah mencakup seluruh aspek kehidupan manusia sebagai individu, warga masyarakat dan sebagai subyek alam semesta. 

Syariah berarti aturan atau undang-undang yang diturunkan Allah, adapun bagian dari syariah, yaitu :

a. Hubungan manusia dengan Tuhannya

Manusia sebagai makhluk ciptaan, pasti mempunyai hubungan erat dengan penciptanya. Hubungan itu berupa ketaatan, ketundukan, dan kepatuhan kepada Allah dibuktikan dalam bentuk pelaksanaan ibadah yang tata caranya diatur sedemikian rupa oleh syariat Islam 
b. Hubungan sesama manusia

Islam mengakui manusia sebagai makhluk sosial. Kehidupan manusia di muka bumi ini tidak terlepas dari manusia lainnya. Dalam hubungan sesama manusia, kedua belah pihak saling memberikan perhatian dan kepedulian antara manusia yang satu dengan manusia yang lainnya yang dilandasi oleh kasih sayang.

c. Hubungan antara manusia dengan alam semesta

Dalam hubungan dengan alam, syariat Islam meliputi aturan dalam mewujudkan hubungan yang harmonis antara manusia dengan alam dan mendorong untuk saling memberi manfaat. 

3. Akhlak

Akhlak sering juga disebut dengan moral Islam, diartikan sebagai ajaran baik buruk perbuatan atau kelakuan. Menurut Ali (2006 : 31) menyatakan bahwa akhlak adalah sistem nilai yang menjadi asas perilaku yang bersumber dari Alquran, Assunnah, dan nilai-nilai alamiah (sunnatullah). 

Sedangkan pengertian yang diberikan oleh Al-Gazali dalam Anwar (2008 : 206) akhlak adalah sikap yang melekat pada diri seseorang dan secara spontan diwujudkan dalam tingkah laku dan perbuatan.

Menurut Ali (2002 : 15) menjelaskan bahwa akhlak atau moral merupakan pendidikan jiwa agar jiwa seseorang dapat bersih dari sifat-sifat yang tercela dan dihiasi denga sifat-sifat terpuji, seperti rasa persaudaraan, dan saling tolong menolong antar manusia, sabar, tabah, belas kasihan, pemurah, dan sifat-sifat terpuji lainnya.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa akhlak adalah suatu keadaan bagi diri atau jiwa yang mendorong (diri atau jiwa itu) untuk melakukan perbuatan dengan senang tanpa didahului oleh daya pemikiran karena sudah menjadi kebiasaan.
a. Berbakti kepada orangtua. 

Pengabdian kepada orangtua adalah salah satu perilaku yang tergolong akhlakullkarimah (akhlak yang mulia). Dengan berbakti dan memuliakan serta menghormati ibu bapak adalah kewajiban semua anak.

b. Sabar dan tabah dalam menerima ketentuan Tuhan. 
Sabar dan tabah dalam menerima ketentuan Tuhan adalah salah satu bagian dari perilaku yang terpuji dan menduduki tempat yang utama dalam menentukan kesempurnaan pribadi.

c. Menyesali kesalahan yang telah diperbuat. 
Menyesali segala perbuatan dan dosa yang telah dilakukan selama ini. Dan melakukan pertaubatan serta menyerahkan diri ke Sang Khalik.
Berdasarkan beberapa teori di atas, peneliti menekankan pada masalah akhlak karena masalah akhlaklah yang lebih lebih dominan terdapat dalam novel ini.  

2.3 Novel

Kata novel berasal dari bahasa Latin “novellus” yang diturunkan pula dari kata “novies” yang berarti baru. Dikatakan baru karena bila dibandingkan dengan jenis-jenis sastra lainnya seperti puisi, drama, dan lain-lain maka jenis novel ini muncul kemudian. Menurut Robert Liddell novel Inggris  yang pertama sekali lahir adalah Famela pada tahun 1740 (dalam Mar’i, 1991:8). 

KBBI (2008:969) mengartikan novel adalah karangan prosa yang panjang mengandung rangkaian cerita kehidupan seseorang dengan orang di sekelilingnya dengan menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku.
Menurut Jassin (dalam Nurgiyantoro, 2009:15) novel adalah suatu cerita yang bermain dalam dunia manusia yang ada di sekitar kita, tidak mendalam, lebih banyak melukiskan suatu saat dari kehidupan seseorang dan lebih mengenang suatu episode. Dapat dikatakan bahwa novel bersifat realitas dan lebih megacu pada realitas yang lebih tinggi dan psikologi yang lebih mendalam. Sehingga pada kenyataannya novel merupakan realitas imajinasi yang beranekaragam dan dapat muncul terutama dari pengalaman baik, pengalaman pribadi, maupun pengalaman orang lain.
Macam- macam novel menurut Muchtar Lubis (dalam Ratna, 2008: 21) antara lain: roman avontur, roman psikologi, roman detektif, roman sosial, roman politik, dan roman kolektif. Lebih lanjut Muchtar Lubis mengemukakan bahwa novel memiliki ciri-ciri yang khas yaitu sifat dan perubahan para pelakunya tidak diceritakan panjang lebar, kejadiannya berakhir dengan lancar sebab  berpusat dalam kehidupan suatu saat dan hanya diceritakan sebagian dari kehidupan manusia yang dianggap penting.
Novel dalam arti umum berarti cerita berbentuk prosa dalam ukuran yang luas yaitu cerita dengan plot dan tema yang kompleks, karakter yang banyak dan setting cerita yang beragam. Novel merenungkan dan melukiskan realitas yang dilihat, dirasakan dalam bentuk tertentu dengan pengaruh tertentu atau ikatan yang dihubungkan dengan tercapainya gerak-gerik hasrat manusia.

Novel memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

1. Menceritakan sebagian kehidupan yang luar biasa;

2. Terjadinya konflik hingga menimbulkan perubahan nasib;

3. Terdapat beberapa alur atau jalan cerita;

4. Terdapat beberapa insiden yang mempengaruhi jalan cerita; dan
5.   
Perwatakan atau penokohan dilukiskan secara mendalam.

Jadi, novel ialah suatu cerita dengan alur panjang mengisi satu buku atau lebih yang mengarang kehidupan manusia yang bersifat imajinatif, menceritakan kehidupan manusia hingga terjadinya konflik yang dapat menyebabkan perubahan nasib bagi para pelakunya.
Novel bermanfaat memberi kesadaran kepada pembaca tentang kebenaran-kebenaran hidup ini. Selain itu, dapat memberikan kegembiraan dan kepuasan batin, memberikan penghayatan yang mendalam terhadap apa yang kita ketahui, serta dapat menolong pembacanya menjadi manusia yang berbudaya. Hasil cipta sastra akan selalu berbicara masalah manusia dengan segala permasalahan hidupnya, baik hubungan manusia dengan manusia, manusia dengan lingkungannya maupun manusia dengan penciptaNya.
Hasil karya sastra (novel) mengandung keindahan yang dapat menimbulkan rasa senang, nikmat, terharu, menarik perhatian, menyegarkan perasaan pembaca, pengalaman jiwa yang terdapat dalam karya sastra memperkaya kehidupan batin manusia khususnya pembaca.

2.4 Teori Struktural

Menurut pikiran srukturalisme, karya sastra merupakan dunia yang diciptakan oleh pengarang terlebih merupakan susunan hubungan timbal balik antara unsur-unsurnya yang saling menentukan (Pradopo, 2007: 119-120).
Menurut Nurgiyantoro (2009: 36-37), pendekatan strukturalisme dapat dipandang sebagai salah satu pendekatan (penelitian) kesusastraan yang menekankan kajian hubungan antara unsur-unsur pembangun karya yang bersangkutan. Analisis strukturalisme karya sastra dapat dilakukan dengan identifikasi, mengkaji, mendefinisikan fungsi, dan hubungan antarstruktur atau unsur intrinsik yang bersangkutan. Pertama kali harus diidentifikasikan dan dideskripsikan, misalnya bagaimana keadaan peristiwa-peristiwa, plot, tokoh, dan penokohan, latar, sudut pandang dan lain-lain. Sebuah struktur mempunyai tiga sifat yaitu totalitas, trasformasi, dan pengaturan diri. Totalitas yang dimaksud bahwa struktur terbentuk dari serangkaian unsur tetapi unsur-unsur itu tunduk kepada kaidah-kaidah sistem itu sendiri. Dengan kata lain, susunannya sebagai kesatuan akan menjadi konsep lengkap dalam dirinya. Transformasi dimaksudkan bahwa perubahan-perubahan yang terjadi pada sebuah unsur struktur akan mengakibatkan hubungan antarunsur menjadi berubah pula.

Analisis struktural merupakan hal yang harus dilakukan untuk memahami prosa (cerpen, novel atau roman) yaitu dengan memahami struktur fisik dan struktur batin yang terdapat di dalamnya. Sebelum melakukan analisis karya sastra dengan menggunakan pendekatan apapun, haruslah menggunakan pendekatan strukturalisme. Hal ini sesuai dengan pendapat Teeuw (dalam Pradopo, 2007: 46).
Berdasarkan teori-teori strukturalisme tersebut dapat dinyatakan bahwa teori strukturalisme memberikan perhatian terhadap analisis unsur-unsur yang ada di dalam karya sastra.

2.5.1 Tema
Tema sering diartikan sama dengan topik akan tetapi sesungguhnya antara tema dengan topik memiliki istilah yang berbeda. Topik dalam suatu karya sastra adalah pokok pembicaraan, sedangkan tema merupakan gagasan sentral yang hendak diperjuangkan dalam karya sastra.

Menurut Scharbach (dalam Aminuddin, 2009:91) istilah tema berasal dari bahasa Latin yang berarti ”tempat meletakkan suatu perekat”. Disebut demikian karena tema adalah ide yang mendasari suatu cerita sehigga berperan juga sebagai pangkal tolak pengarang dalam memaparkan karya fiksi yang diciptakannya. Tema adalah kegiatan yang berhubungan antara makna dengan tujuan pemaparan proses fiksi oleh pengarangnya maka untuk memahami tema, pembaca terlebih dahulu memahami unsur-unsur signifikan yang membangun suatu cerita, menyimpulkan makna yang dikandungnya dan mampu menggabungkannya dengan tujuan penciptaan pengarangnya.
KBBI (2008:1429) mengartikan tema adalah pokok pikiran; dasar cerita (yang dipercakapkan, dipakai sebagai dasar mengarang, mengubah sajak, dan sebagainya).
Tema adalah sesuatu yang menjadi dasar cerita, ia selalu berkaitan dengan berbagai pengalaman kehidupan, seperti masalah cinta, kasih, rindu, takut, maut, religius, dan sebagainya. Dalam hal tertentu tema sering disinonimkan denga ide atau tujuan utama cerita (Laelasari, S.S. dan Nurlailah, S.S., 2008:250).
Nurgiyantoro (2009:70) mengemukakan bahwa tema dapat dipandang sebagai dasar cerita, gagasan dasar umum, sebuah karya novel. Gagasan dasar umum inilah yang tentunya telah ditentukan sebelumnya oleh pengarang yang dipergunakan untuk mengembangkan cerita.
Hartoko dan Rahmanto (dalam Nurgiyantoro, 2009:68) berpendapat tema merupakan gagasan dasar untuk menopang sebuah karya sastra dan yang terkandung di dalam teks sebagai struktur semantik dan yang menyangkut persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan. Tema disaring dari motif-motif yang terdapat dalam karya yang bersangkutan yang merupakan hadirnya peristiwa-peristiwa, konflik, dan situasi tertentu. Tema dalam banyak hal bersifat ”mengikat” kehadiran atau ketidakhadiran peristiwa atau konflik pada situasi tertentu, termasuk berbagai unsur intrinsik yang lain karena hal-hal tersebut haruslah bersifat mendukung kejelasan tema yang ingin disampaikan. Tema menjadi dasar pengembangan seluruh cerita, maka ia pun bersifat menjiwai seluruh bagian cerita itu. Tema mempunyai generalisasi yang umum, lebih luas, dan abstrak. 
Tema menurut Stanton dan Kenny (dalam Nurgiyantoro, 2009:67) adalah makna yang dikandung dalam sebuah cerita. Namun ada banyak makna yang dikandung dan ditawarkan oleh cerita (novel) itu, maka masalahnya adalah: makna khusus yang mana yang dapat dinyatakan sebagai tema itu.  Atau jika berbagai makna itu dianggap sebagai bagian-bagian tema, sub-sub tema atau tema-tema tambahan, makna yang manakah dan bagaimanakah yang dapat dianggap sebagai makna pokok sekaligus tema pokok novel yang bersangkutan.
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa tema merupakan dasar cerita, gagasan sentral, atau ide pokok yang mendasari karya sastra dan menghubungkan unsur-unsur lain dalam keseluruhan cerita dan pola pikiran yang mendasari suatu pembahasan. Bagi seorang pengarang, rangkaian cerita merupakan sarana untuk mengungkapkan pandangan hidupnya tentang kehidupan dan kemudian menjadikannya tema dari cerita yang diciptakannya. 
2.5.2 Tokoh dan Penokohan

Peristiwa dalam suatu cerita fiksi sama halnya dengan peristiwa dalam kehidupan sehari-hari, selalu diemban oleh tokoh atau pelaku-pelaku tertentu. Pelaku yang mengemban peristiwa dalam  cerita fiksi sehingga peristiwa itu mampu menjalin suatu cerita yang disebut dengan tokoh. Sedangkan cara pengarang menampilkan tokoh atau pelaku  itu disebut penokohan (Aminuddin, 2009:79).
Boulton (dalam Aminuddin, 2009:79) mengungkapkan bahwa cara pengarang menggambarkan atau memunculkan tokohnya itu dapat berbagai macam. Mungkin pengarang menampilkan tokoh sebagai pelaku yang hanya hidup di alam mimpi, pelaku yang memiliki semangat perjuangan dalam mempertahankan hidupannya, pelaku yang memiliki cara sesuai dengan kehidupan manusia yang sebenarnya, maupun pelaku yang egois, kacau, dan mementingkan diri sendiri. Dalam cerita fiksi, pelaku itu dapat berupa manusia atau tokoh makhluk lain yang diberi sifat seperti manusia, misalnya kancil, kucing, sepatu, dan lain-lain Dalam pembicaraan sebuah fiksi sering dipergunakan tokoh dan penokohan, watak dan perwatakan, atau karakter dan karakterisasi secara bergantian dengan menunjuk pengertian yang hampir sama. Istilah-istilah tersebut, sebenarnya tidak menyarankan pada pengertian yang persis sama, atau paling tidak dalam tulisan ini akan dipergunakan dalam pengertian yang berbeda, walau memang ada di antaranya yang sinonim. Ada istilah yang pengertiannya menyaran pada tokoh cerita, dan pada ”teknik” pengembangannya dalam sebuah cerita.
Istilah ”tokoh” menunjuk pada orangnya, pelaku cerita, misalnya sebagai jawab terhadap pertanyaan: ”Siapakah tokoh utama novel itu?”, atau ”Ada berapa orang jumlah pelaku novel itu?”, atau ”Siapakah tokoh protagonis dan antagonis pada novel itu?”, dan sebagainya. Watak, perwatakan, dan karakter, menunjuk pada sikap dan sifat para tokoh separti yang ditafsirkan oleh pembaca, lebih menunjuk pada kualitas pribadi seorang tokoh. Penokohan dan karakterisasi menunjukkan pada penempatan tokoh-tokoh tertentu dengan watak-watak tertentu dalam sebuah cerita.
Jones (dalam Nurgiyantoro, 2009:165) mengartikan penokohan adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang yang ditampilkan dalam sebuah cerita Tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan penceritaannya dalam cerita yang bersangkutan. Ia merupakan tokoh yang paling banyak diceritakan, baik sebagai pelaku kejadian maupun yang dikenai kejadian. Bahkan pada cerita atau novel tertentu, tokoh utama hadir dalam setiap kejadian dan dapat ditemui dalam setiap halaman buku cerita yang bersangkutan. Pada cerita atau novel yang lain, tokoh utama tidak muncul dalam setiap kejadian, atau tidak langsung ditunjukkan dalam setiap bab, namun dalam setiap bab tersebut tetap erat berkaitan, atau dapat dikaitkan, dengan tokoh utama.
Tokoh utama paling banyak diceritakan dan selalu berhubungan dengan tokoh-tokoh lain, ia sangat menentukan perkembangan alur atau plot secara keseluruhan. Ia selalu hadir sebagai pelaku, atau yang dikenai kejadian atau konflik, penting yang mempengaruhi perkembangan alur atau plot. Di pihak lain, pemunculan tokoh-tokoh tambahan dalam keseluruhan cerita lebih sedikit. Tidak dipentingkan, dan kehadirannya hanya jika ada keterkaitannya dengan tokoh utama, secara langsung ataupun tidak langsung (Nurgiyantoro, 2009:176-178).
Jika dilihat dari peran tokoh-tokoh dalam pengembangan plot dapat dibedakan dengan tokoh utama dan tokoh tambahan, sedangkan jika dilihat dari fungsi penampilan tokoh dapat dibedakan ke dalam tokoh antagonis dan protagonis. Membaca sebuah novel, pembaca sering mengidentifikasikan diri dengan tokoh-tokoh tertentu., memberikan simpati dan empati, melibatkan diri secara emosional, terhadap tokoh tersebut. Tokoh yang disikapi demikian oleh pembaca disebut tokoh protagonis. Tokoh protagonis adalah tokoh yang dikagumi atau yang disebut ”hero” dengan norma-norma, nilai-nilai yang ideal bagi pembaca suatu cerita. Tokoh protagonis menampilakan suatu yang sesuai dengan pandangan kita, harapan-harapan kita, pembaca. Maka kita sering mengenalinya sebagai memiliki kesamaan dengan kita, permasalahan yang dihadapinya seolah-olah juga sebagai permasalahan kita, sebagaimana halnya dengan menyikapinya. Segala apa yang dirasa, dipikir, dan dilakukan tokoh itu sekaligus mewakili kita (dalam Nurgiyantoro, 2009:178-179).
Jadi, dapat disimpulkan antara tokoh protagonis dengan tokoh antagonis adalah tokoh yang bertentangan antara keduanya dan biasanya akan menimbulkan suatu konflik dan ketegangan yang dialami oleh tokoh protagonis yang disebabkan oleh tokoh antagonis.
Berdasarkan perwatakannya, tokoh cerita dapat dibedakan ke dalam tokoh sederhana (simple atau flat character) dan tokoh kompleks atau tokoh bulat (complex atau round character). Forster (dalam Nurgiyantoro, 2009:81-182) menjelaskan tokoh sederhana adalah tokoh yang hanya memiliki satu kualitas pribadi tertentu, satu sifat-watak yang tertentu saja. Seorang tokoh manusia, tidak diungkapkan sisi kehidupannya, tidak memiliki sifat dan tingkah laku yang dapat memberikan efek kejutan bagi pembaca. Sifat seorang tokoh cerita sederhana bersifat datar, menoton, hanya mencerminkan satu watak tertentu. Perwatakkan tokoh sederhana dapat dirumuskan dengan sebuah kalimat. Misalnya, ” Ia orang yang miskin, tetapi jujur”.
Sedangkan tokoh bulat, kompleks, berbeda halnya dengan tokoh sederhana, adalah tokoh yang memiliki dan diungkapkan sebagai kemungkinan sisi kehidupan, sisi kepribadian dan jati dirinya. Tokoh bulat dapat memiliki watak tertentu yang dapat diformulsikan. Namun dapat pula menampilkan watak dan tingkah laku bermacam-macam. Oleh karena itu, perwatakkannya pada umumnya sulit dideskripsikan secara tepat dibandingkan dengan tokoh sederhana, tokoh bulat lebih menyerupai kehidupan manusia sesungguhnya, karena di samping memiliki kemungkinan sikap dan tindakan, ia juga sering memberikan kejutan (dalam Nurgiyantoro, 2009:183).
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan tokoh adalah pelaku yang mengemban peristiwa dalam  cerita fiksi, sedangkan penokohan adalah cara pengarang menampilkan atau memunculkan suatu tokoh dengan karakter yang berbeda-beda sehingga dalam suatu cerita terdapat tokoh utama dan tokoh tambahan yang dapat dilihat dari pemunculan para tokoh-tokoh cerita. Berdasarkan perwatakannya, tokoh cerita dapat dibedakan kedalam tokoh sederhana (simple atau flat character) dan tokoh kompleks atau tokoh bulat (complex atau round character).
2.5.3 Latar

Latar atau setting yang disebut juga sebagai landas tumpu, menyaran pada pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan (dalam Nurgiyantoro, 2009:216).
Stanton (Nurgiyantoro, 2009:216) mengelompokkan latar, bersama dengan tokoh dan plot, ke dalam fakta (cerita) karena dapat diimajinasi oleh pembaca secara faktual jika membaca cerita fiksi.
Lebih lanjut Leo Hamalin frederick R. Karel (dalam Aminuddin, 2009:68) menjelaskan bahwa setting dalam karya sastra berfungsi bukan hanya berupa tempat, waktu, peristiwa, suasana serta benda-benda dalam lingkungan tertentu, melainkan juga dapat berupa suasana yang berhubungan dengan sikap, jalan pikiran, prasangka, maupun gaya hidup suatu masyarakat dalam menanggapi suatu problem tertentu.
Sedangkan Nurgiyantoro (2009:227) menjelaskan unsur latar terdiri dari latar tempat, latar waktu, dan latar sosial. Ketiga unsur itu walau masing-masing menawarkan permasalahan yang berbeda dan dapat dibicarakan secara sendiri, pada kenyataannya saling berkaitan dan saling mempengaruhi satu dengan yang lainnya. Latar tempat menyarankan pada tempat terjadinya peristiwa, latar waktu menjelaskan masalah kapan terjadinya peristiwa, latar sosial menyaran pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam karya fiksi. Tata cara kehidupan sosial masyarakat berbagai masalah dalam lingkup yang cukup kompleks, dapat berupa kebiasaan hidup, adat istiadat, tradisi, keyakinan, pandangan hidup, cara berfikir dan bersikap serta yang berhubungan dengan status sosial tokoh yang bersangkutan.
Jadi, latar mencakup tiga hal yaitu : latar tempat, latar waktu, dan latar suasana. Namun dalam perkembangannya terdapat pula latar sosial dari sebuah karya fiksi. Latar tempat mengarah pada lokasi tempat terjadinya peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya sastra. Unsur tempat yang digunakan dapat berupa tempat-tempat dengan nama tertentu atau inisial tertentu. Latar waktu berhubungan dengan masalah kapan terjadinya peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya satra. Latar suasana berfungsi menciptakan atmosfer atau suasana tertentu yang dapat dirasakan oleh pembaca. Sedangkan latar sosial menyaran pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam karya fiksi. Semua latar tersebut merupakan satu kesatuan artinya suatu peristiwa yang terjadi pasti berada dalam waktu, tempat, suasana, dan dalam keadaan sosial tertentu.

2.5.4 Alur

Alur dalam suatu cerita fiksi pada umumnya adalah rangkaian cerita yang dibentuk oleh tahapan-tahapan peristiwa sehingga menjalin suatu cerita yang dihadirkan oleh para pelaku dalam suatu cerita. Alur atau plot merupakan unsur fiksi penting bahkan tidak sedikit orang menganggapnya sebagai yang terpenting diantara berbagai unsur fiksi yang lain.
KBBI (2008:45) mengartikan alur  adalah rangkaian peristiwa yang direka dan dijalin dengan seksama dan menggerakkan jalan cerita melalui kerumitan ke arah klimaks dan penyelesaian; jalinan peristiwa dalam karya sastra untuk mencapai efek tertentu (pautannya dapat diwujudkan oleh hubungan temporal atau waktu dan oleh hubungan kausal atau sebab-akibat).
Stanton (1965:14) mengemukakan bahwa plot adalah cerita yang berisi urutan kejadian, namun setiap kejadian itu hanya dihubungkan secara sebab akibat, peristiwa yang satu disebabkan atau menyebabkan terjadinya peristiwa lain. Kenny (dalam Nurgiyantoro, 2009:113) mengemukakan plot sebagai peristiwa-peristiwa yang ditampilkan dalam cerita yang tidak bersifat sederhana, karena pengarang menyusun peristiwa-peristiwa itu berdasarkan sebab akibat. Jauh sebelumnya, seperti ditunjukkan di atas, Foster juga telah mengemukakan hal-hal yang senada. Plot menurut Foster (dalam Nurgiyantoro, 2009:113) adalah peristiwa-peristiwa cerita yang mempunyai penekanan pada adanya hubungan kualitas.
Untuk memperoleh keutuhan plot cerita, Aristoteles (dalam Nurgiyantoro, 2009:142) mengemukakan bahwa sebuah plot haruslah terdiri dari tahap awal (beginning), tahap tengah (midle), dan tahap akhir (end). Ketiga tahap tersebut penting untuk dikenali, terutama jika kita bermaksud menelaah plot karya fiksi yang bersangkutan. Tahap awal sebuah cerita biasanya disebut sebagai tahap perkenalan. Tahap perkenalan pada umumnya berisi sejumlah informasi penting yang berkaitan dengan berbagai hal yang akan dikisahkan pada tahap-tahap berikutnya. Misalnya, berupa penujukkan dan perkenalan latar, seperti nama tempat, suasana alam, waktu kejadiannya, dan lain sebagainya. Tahap awal juga dipergunakan untuk memperkenalkan tokoh cerita. Jadi fungsi pokok tahap perkenalan adalah untuk memberikan informasi dan penjelasan seperlunya khususnya yang berkaitan dengan peralatan dan penokohan.

Tahap tengah juga disebut sebagai tahap pertikaian menampilkan pertentengan atau konflik yang disudah mulai dimunculkan pada tahap sebelumnya, menjadi semakin meningkat, semakin menegangkan. Dalam tahap tengah inilah klimaks mulai ditampilkan, yaitu ketika konflik tengah mencapai titik intensitas tertinggi. Bagian tengah cerita merupakan bagian terpanjang dan bagian terpenting dari karya fiksi yang bersangkutan. Pada bagian inilah inti cerita ditampilkan.
Tahap akhir atau dapat juga disebut sebagai tahap pelarian, menampilkan adegan tertentu sabagai akibat klimaks. Jadi bagian ini berisi bagaimana kesudahan cerita, atau menyaran bagaimanakah akhir sebuah cerita (Nurgiyantoro, 2009:142-148).
Dalam teori klasik yang berasal dari Aristoteles (dalam Nurgiyantoro, 2009:146) juga menjelaskan tentang penyelesaian suatu cerita dapat dibedakan menjadi dua kemungkinan: kebahagiaan dan kesedihan. Perbedaan itu didasarkan pada kenyataan karya-karya yang telah pada zaman itu.
Selain tahap awal, tahap tengah dan tahap akhir ada tahap lain yang dikemukakan Tasir (dalam Nurgiyantoro, 2009:149-50) yaitu membagi tahap plot menjadi 5 bagian:
1. Tahap penyituasian yang berisi pelukisan dan pengenalan situasi latar dan tokoh cerita yang merupakan tahap pembukaan cerita, pemberian informasi awal dan lain-lain.

2. Tahap pemunculan konflik, masalah dan peristiwa-peristiwa yang menyulut terjadinya konflik mulai dimunculkan. Jadi, tahap ini merupakan tahap awal munculnya konflik dan konflik-konflik itu akan berkembang pada tahap-tahap berikutnya.

3. Tahap peningkatan konflik, yang telah dimunculkan pada tahap sebelumnya semakin berkembang dan dikembangkan kadar intensitasnya.

4. Tahap klimaks, dan atau pertentangan-pertentangan yang terjadi, yang dilakui dan atau ditimpakan kepada para tokoh cerita mencapai titik intensitas puncak.

5. Tahap penyelesaian, konflik yang telah mencapai klimaks diberi penyelesaian, ketegangan dikendorkan. Konflik-konflik yang lain, sub-subkonflik, atau konflik-konflik tambahan, diberi jalan keluar, cerita diakhiri.

Berdasarkan urutan waktu terjadinya peristiwa-peristiwa dalam sebuah cerita fiksi dapat dibedakan menjadi dua kategori : kronologis dan tidak kronologis. Kronologis disebut plot lurus, maju atau progresif, sedangkan tidak kronologis disebut plot sorot-balik, mundur, flas-back atau regresif. Dikatakan plot lurus, progresif jika peristiwa dikisahkan bersifat kronologis, peristiwa pertama diikuti oleh (atau menyebabkan terjadinya) peristiwa-peristiwa kemudian. Atau secara runtut cerita dimulai dari tahap awal (penyituasian, pengenalan, pemunculan konflik), tengah (konflik meningkat, klimaks), dan akhir (penyelesaian). Plot sorot-balik, flas-back cerita tidak dimulai dari tahap awal, melainkan mungkin dari tahap tengah bahkan akhir, baru kemudian tahap awal dikisahkan. Plot campuran dalam suatu karya fiksi pada plot campuran sering terdapat adegan-adegan sorot balik (Nurgiyantoro, 2009:153-156).
Berdasarkan jumlahnya, plot terdiri dari plot tunggal yaitu plot yang mengembangkan sebuah cerita dengan menampilkan seorang tokoh utama protagonis yang sebagai ”hero”. Pada umumnya hanya mengikuti perjalanan hidup tokoh tersebut, lengkap dengan permasalahan dan konflik yang dialaminya. Plot tunggal ini sering digunakan jika seorang pengarang hanya memfokuskan pada seorang tokoh tertentu sebagai hero.
Plot sub- subplot, yang memiliki lebih dari satu alur cerita yang dikisahkan, atau terdapat lebih dari seorang tokoh yang dikisahkan perjalanan hidup, permasalahan, dan konflik yang dihadapinya. Struktur plot yang demikian dalam sebuah karya berangkali berupa adanya sebuah plot utama (main plot) dan plot-pot tambahan (sub-sub plot). Dilihat dari segi keutamaan atau peranannya dalam cerita secara keseluruhan plot utama lebih berperan dan penting dari pada sub-sub plot itu (Nurgiyantoro, 2009:157-158).
Sub plot merupakan bagian dari plot utama yang berisi cerita-cerita kedua yang ditambahkan yang bersifat memperjelas plot utama dan mendukung efek keseluruhan cerita (dalam Nurgiyantoro, 2009:158). 

2.5.5 Sudut Pandang

Laelasari, S.S. dan Nurlailah, S.S. (2008:237)  menyatakan bahwa sudut pandang merupakan cara dan pandangan yang dipergunakan pengarang sebagai sarana untuk menyajikan tokoh, tindakan, latar, dan berbagai peristiwa yang membentuk cerita dalam sebuah karya fiksi kepada pembaca.
Sudut pandang atau point of view menyarankan pada cara sebuah cerita kisahan. Ia merupakan cara atau pandangan yang dipergunakan pengarang sebagai sarana untuk menyajikan tokoh, tindakan, latar, dan berbagai peristiwa yang membentuk cerita dalam sebuah karya fiksi kepada pembaca (dalam Nurgiyantoro, 2009:248). Dengan demikian, sudut pandang pada hakikatnya merupakan strategi, teknik, siasat, yang secara sengaja dipilih pengarang untuk mengungkapkan gagasan dan ceritanya. Segala sesuatu yang dikemukakan dalam karya fiksi, memang milik pengarang sebagai pandangan hidup dan tafsirnya terhadap kehidupan. Namun kesemuanya itu, dalam karya fiksi disalurkan lewat sudut pandang tokoh, lewat kacamata tokoh cerita.
Titik pandang adalah cara pengarang menampilkan para pelaku dalam cerita yang dipaparkannya. Titik pandang atau biasa diistilahkan dengan poin of view atau titik kisah meliputi (1) narrator omniscient, (2) narrator observer, (3) narrator observer omniscient, dan (4) narrator the third person omniscient (Aminuddin, 2009:90).
Sudut pandang cerita itu sendiri secara garis besar dapat dibedakan ke dalam 2 macam : persona pertama, first person, gaya “aku”, dan persona ketiga, third person, gaya “dia”. Jadi dari sudut pandang “aku” atau “dia”, dengan berbagai variasinya, sebuah cerita dikisahkan. Kedua sudut pandang tersebut masing-masing menyaran dan menuntut kosekuensinya sendiri (Nurgiyantoro, 2009:249).
Jadi sudut pandang ialah cara pengarang menampilkan para pelaku dalam cerita yang dipaparkan. Sudut pandang merupakan hasil karya seorang pengarang sehingga terdapat pertalian yang erat antara pengarang dengan karyanya. Sudut pandang terbagi menjadi dua, yaitu sudut pandang persona pertama dan sudut pandang persona ketiga.
2.5.6 Amanat

KBBI (2008:47) mengartikan amanat adalah gagasan yang mendasari karya sastra; pesan yang ingin disampaikan pengarang kepada pembaca.

Sedangkan Laelasari, S.S. dan Nurlailah, S.S. (2008:27)  mengartikan amanat adalah pesan yang ingin disampaikan pengarang dari sebuah karya sastra. Ada kalanya dapat diangkat suatu ajaran moral.
Amanat adalah suatu ajaran moral atau pesan yang ingin disampaikan pengarang. Amanat dipakai pengarang untuk menyampaikan tanggung jawab problem yang dihadapi pengarang lewat karya sastra. Amanat merupakan pesan atau gagasan yang mendasar yang dituangkan pengarang dalam karyanya untuk memecahkan peristiwa yang terjadi.
Jadi, istilah amanat berarti pesan. Amanat cerita merupakan pesan pengarang kepada pembaca atau publiknya. Pesan yang hendak disampaikan mungkin tersurat. Tetapi mungkin juga tidak jelas, samar-samar atau tersirat.

BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis  Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Metode kualitatif secara keseluruhan memanfaatkan cara-cara penafsiran dengan menyajikan dalam bentuk deskripsi. Ratna (2008:46-47) mengemukakan bahwa sesuai dengan namanya, penelitian kualitatif mempertahankan hakikat nilai-nilai. Dalam ilmu sastra, sumber datanya berupa karya, naskah, data penelitiannya berupa kata-kata, kalimat, dan wacana.

Metode kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Penelitian kualitatif bertujuan untuk membangun persepsi alamiah sebuah objek, jadi peneliti mendekatkan diri kepada objek secara utuh (holistik) (Moleong, 2002:3).

Penelitan kualitatif ini dipergunakan untuk memperolah deskripsi tentang aspek struktural dan nilai pendidikan novel “Miskin Kok  Mau Sekolah..?!” Sekolah dari Hongkong…!!! karya Wiwid Prasetyo.
3.2 Deskripsi Sasaran

Identitas novel yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah:

a. Judul 
: “Miskin Kok Mau Sekolah..?!” Sekolah dari Hongkong…!!!
b. Pengarang


: Wiwid Prasetyo
c. Penerbit


: Diva Press
d. Kota terbit


: Jogjakarta
e. Tahun terbit


: Oktober 2009
f. Ukuran kertas

: 20 x 14 cm

g. Ukuran ketikan

: 1,5 spasi

h. Jumlah halaman cerita
: 386 halaman 

i. Jumlah halaman buku
: 392 halaman

j. Jumlah bab


: 44

k. No. ISBN


: 9786029552985 
l. Jenis buku


: Novel

m. Cetakan


: Pertama

n. Kulit muka


: Pada kafer  buku ini terdapat gambar seorang anak kolong kereta sedang duduk jongkok  di balik sebuah tembok dengan mata binar dan hati gemetar membayangkan betapa nikmatnya bisa bersekolah. Badan dan pakaiannya kumal, lecek, sangat dekil, menggunakan topi kucal, dan membawa karung sampah. Sedangkan di seberang jalan terlihat gedung-gedung pencakar langit serta rambu lalu lintas yang bertuliskan SEKOLAHAN.

o. Warna sampul

: Hitam

p. Desain sampul 

: Gobaqsodor

3.3
Metode Pengumpulan Data
Metode dalam pengertian yang lebih luas dianggap sebagai cara-cara, strategi untuk memahami realitas, langkah-langkah sistematis untuk memecahkan rangkaian sebab akibat berikutnya. Metode berfungsi untuk menyederhanakan masalah, sehingga lebih mudah untuk dipecahkan dan dipahami. Secara definitif metode dan teknik tidak memiliki batasan-batasan yang jelas. Namun sebagai alat, teknik bersifat paling konkret, sebagai instrumen penelitian teknik dapat dideteksi secara indrawi (Ratna, 2008:34-37). Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

3.2.1 Metode Studi Pustaka

Kekhasan metode perpustakaan dalam ilmu sastra disebabkan oleh hakikat karya, di satu pihak sebagai dunia yang otonom, di pihak lain sebagai aktivitas imajinasi. Hakikat karya sastra sebagai dunia yang otonom menyebabkan karya sastra berhak untuk dianalisis terlepas dari latar belakang sosial yang menghasilkannya. Sehubungan dengan hakikat otonomi di atas, maka imajinasi, dengan berbagai unsur yang berhasil untuk diciptakan, juga berhak untuk dianalisis secara ilmiah, sama dengan unsur-unsur lain dalam masyarakat yang sesungguhnya (Ratna, 2008:39).

Metode ini diterapkan untuk mempelajari sasaran dan kepustakaan yang berkaitan dengan permasalahan yang akan  dipecahkan dalam skripsi ini. Kepustakaan yang dimaksud adalah buku-buku teori sastra, metodologi penelitian, dan buku-buku yang ada kaitannya dengan penelitian yang dilakukan.
3.2.2 Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan sebagainya (Arikunto, 2006:231). Metode ini dilakukan untuk mencari bahan-bahan penting yang dipergunakan untuk mengidentifikasikan data-data tertulis tentang aspek struktural dan nilai pendidikan novel kemudian mendeskripsikan sasaran sebagai penunjang pemahaman novel.
3.2.3 Metode Observasi

Metode observasi adalah suatu usaha sadar untuk mengumpulkan data yang dilakukan secara sistematis, dengan prosedur yang terstandar (Arikunto, 2006:222). Metode ini dilakukan untuk mengamati sasaran secara cermat, mendapatkan, dan menetapkan data yang berupa aspek struktural dan nilai pendidikan novel  “Miskin Kok Mau Sekolah..?!” Sekolah dari Hongkong…!!! karya Wiwid Prasetyo. 

3.3 Teknik Analisis Data
Sesuai dengan metode yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu metode kualitatif, maka data yang sudah terkumpul dianalisis dengan teknik analisis deskriptif. Adapun langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
a) Membaca dengan cermat dan teliti tiap kata, kalimat, ataupun paragraf dalam novel sehingga memperoleh gambaran tentang isi novel. Untuk memahami suatu novel tentu tidak hanya satu kali membaca tetapi harus berkali-kali supaya lebih bisa mengerti apa saja peristiwa dan permasalahan yang ada pada novel tersebut;

b) Mencari, mengamati, mendapatkan, dan menetapkan data-data yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti dari kepustakaan sebagai penunjang pemahaman terhadap penelitian yang dilakukan;

c) Mereduksi data yang telah diperoleh, yaitu dengan menganalisis menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data;
d) Memberikan pendapat akhir tentang hasil analisis yang merupakan perpaduan antara tanggapan yang subjektif dan analisis objektif;
Keempat hal tersebut sangat mendukung dan saling berkaitan untuk menghasilkan hasil akhir yang akurat dan berimbang.

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Sinopsis


Pada awal cerita dikisahkan tentang seseorang yang sedang mencari keberaaan kekasihnya. Kekasihnya itu biasa disebut Ukhti Ayu. Saat ia mencari ke sebuah rumah yang dulu tempati  kekasihnya itu, ia mendapatkan informasi dari tetangganya bahwa Ukhti Ayu telah pindah rumah ke Gang Gajah Mada, Jakarta Pusat. Mendengar hal itu, ia jadi terpaku dan membiarkan jiwanya melambung ke masa-masa suram puluhan tahun lampau, pada saat ia tinggal di Jakarta. Sebuah perjalanan panjang yang akan membimbingnya untuk menemukan satu petunjuk di mana keberadaan gadis pujaannya itu berada. Dari situlah kisah-kisah yang menyedihkan itu berawal.

Dari sudut gelap belantara Jakarta yakni Kebon Jeruk atau lebih tepat disebut Kampung Buntalan Mayat, karena dari goggle map terlihat memanjang dengan lekuk-lekuk, persis seperti mayat yang terbungkus kafan. Dari sanalah Budi Totol, Slamet Garuk, dan Iwan Grumpung berasal. Bosan dengan aturan dan ingin bebas berpetualang, mereka akhirnya memilih minggat dari rumah dan tinggal di gerbong kereta bekas dengan segala resikonya.


Begitu keras perjuangan hidup yang mereka jalani. Segala macam usaha mereka coba, dari berjualan koran, mengamen, hingga menjadi pedagang asongan. Sayangnya, semua usaha itu gagal. Mereka tidak tahan atas cemoohan orang yang menganggap mereka hanyalah pengemis kecil dan merasa jijik karena cacat fisik yang mereka derita. Saat menjadi pedagang asongan, tanpa sengaja Budi Totol bertemu dengan Riris. Mereka menjalin persahabatan dan memulai petualangan hidup yang tidak mudah. Suatu malam, Budi Totol menemukan ide untuk bertahan hidup. Mereka lalu memutuskan untuk menjadi penyemir sepatu. Allah memberi kemudahan, mereka dipertemukan dengan seorang Enyak yang memberi mereka semir sepatu. Di kotak semir itu, terdapat gambar Menara Eiffel. Dari situlah muncul impian dan tekat yang kuat bahwa mereka ingin ke sana.


Pada suatu saat, Budi Totol mengingat seorang langganan semir sepatunya dan berharap dapat membantu mereka untuk pergi ke Prancis. Ia diberikan alamat hotel tempat bapak itu bekerja. Namun tulisan itu tidak bisa mereka baca karena tidak pernah mengecap bangku sekolah. Dalam pikiran mereka waktu itu, mereka belum butuh bersekolah karena sekolah hanya tempat membuang-buang uang, energi, dan mengekang kebebasan mereka. Mereka belum terpikir apa manfaat sekolah. Ketika mereka akan berangkat menuju alamat yang tergambar pada kertas itu, mendadak perut Iwan Grumpung sakit. Iwan tidak tahan dan akhirnya meninggal dengan sangat mengenaskan, ia mati kelaparan. Namun sebelum meninggal, ia berpesan  pada sahabatnya untuk tetap bertahan dan berjuang demi cita-cita mereka.


Setelah cukup lama mencari alamat tersebut, mereka bertemu dengan sosok yang selama ini mereka cari. Ia adalah Pak Rifky yang merupakan manajer sekaligus koki handal masakan khas Prancis di hotel Samudera. Mereka pun diberi pekerjaan menjadi tukang semir sepatu di hotel miliknya. Setelah lama bekerja, mereka tidak lantas melupakan impiannya untuk pergi ke Prancis. Hingga pada suatu saat, Budi Totol bertemu dengan tamu hotel yang menjanjikan bahwa impian mereka akan menjadi nyata. Karena keluguan dan kebodahan, mereka mau saja menuruti bapak yang menjanjikannya itu. Mereka tidak tahu bahwa bapak itu merupakan sindikat penjualan anak-anak. Mereka dikirim ke suatu tempat yang tak pernah mereka bayangkan sebelumnya. Mereka dipekerjakan menjadi buruh jermal.


Jermal adalah alat penjaringan ikan khas Sumatera Utara. Ia terdiri dari tonggak-tonggak kayu di tengah lautan, dibentuk sedemikian rupa membentuk sebuah alat tangkap ikan tradisional. Jermal tersebut terpencil dan sulit dijangkau. Alat ini terbentuk pagar dari pancang kayu dan diberi pintu semacam bubu dan di belakangnya diberi jala agar dapat diangkat setelah memperoleh ikan. Alat ini dipasang sekitar tiga hingga enam mil dari tepi pantai. Para pekerja yang tinggal di jermal harus menetap di sana. Namun karena tidak tahan dengan keadaan, mereka dan beberapa temannya yang lain melarikan diri dari tempat itu. Dari kejadian itu, mereka sadar dan tertanamlah tekat yang kuat dalam hati bahwa meraka harus bersekolah agar tidak dibodohi lagi oleh orang.


Setelah setahun perjuangan hidup yang mereka jalani dengan begitu keras. Akhirnya mereka kembali ke Kampung Buntalan Mayat dengan tekat yang bulat. Mereka mencari tempat untuk mendapatkan pendidikan yang diimpi-impikan. Di kampung itu terdapat sekolah yang didirikan oleh Ustadz Azhari. Ia adalah guru yang dengan susah payah ingin memberikan pencerahan para warga Buntalan Mayat akan pentingnya pendidikan. Tapi jalan pikiran warga kampung itu telah tertutup. Warga hanya menganggap sekolah hanya membuat anak-anak berani menentang keinginan mereka. Oleh karena itu, Ustadz Azhari dimusuhi oleh warga. 


Baru beberapa hari sekolah, ketiga bocah itu sudah bisa mengenal huruf dan membaca. Pada suatu malam, Slamet menginap di rumah Ustadz Azhari hanya untuk membaca buku. Namun na’as, malam itu anak buah dari bos diskotik yang bernama “Sahara Nite Club” yang menjadi tombak perekonomian warga  Kampung Buntalan Mayat diutus untuk membakar rumah Ustadz Azhari. Hal yang mengerikan itu pun terjadi, rumah Ustadz Azhari terbakar. Slamet Garuk dan Ustadz Azhari beserta istri meninggal dunia. Hal ini menbuat Riris dan Budi Totol amat terpuruk. Sejak kejadian itu, Riris mengambil keputusan untuk menjalani kehidupannya sendiri, ia tidak mau memberatkan Budi Totol. 


Pada akhir cerita, seseorang yang mencari gadis pujaannya itu tersadar dari lamunannya. Orang tersebut tidak lain adalah Budi Totol dan gadis yang dicarinya itu adalah Riris yang telah merubah namanya menjadi Ukhti Ayu dan mampu meraih cita-citanya yaitu menjadi seorang guru SMP. Budi Totol sangat ingin bertemu lagi dengan Riris. Ia berniat mempersunting gadis pujaannya itu yang tak lain adalah sahabat kecilnya dulu.
4.2 Aspek Struktural

4.2.1 Tema


Tema merupakan dasar cerita, gagasan sentral, atau ide pokok yang mendasari karya sastra dan menghubungkan unsur-unsur lain dalam keseluruhan cerita dan pola pikiran yang mendasari suatu pembahasan. Bagi seorang pengarang, menulis cerita bukan sekedar mau bercerita tetapi mau menyampaikan suatu hal pada pembacanya. Sesuatu yang ingin dikatakan itu berupa suatu masalah kehidupan atau pandangan hidupnya tentang kehidupan ini. Hal inilah yang dijadikan tema bagi pengarang bagi karya yang diciptakannya. Kejadian dan perbuatan tokoh cerita, semua didasari oleh ide dari pengarang.

Novel ini bertemakan harapan dan cita-cita yang kuat untuk bersekolah. Hal ini memberikan kesan dan pembelajaran yang begitu berguna bagi pembacanya. Novel “Miskin Kok Mau Sekolah..?!” Sekolah dari Hongkong…!!! karya Wiwid Prasetyo ini merupakan novel yang sangat mengharukan tentang dunia pendidikan dengan tokoh-tokoh yang sederhana yakni anak-anak kolong kereta yang telah bersahabat dengan kerasnya kehidupan. Namun mereka tetap berjuang dengan penuh kesabaran, kejujur, ketulusan dalam membantu sesama, gigih, tawakal, dan menjunjung tinggi cinta kasih yang diperlihatkan kepada pembaca secara indah dan cerdas. Novel ini memberikan gambaran pada kita kisah golongan terpinggir dan kisah perjuangan hidup yang mengharukan.


Harapan yang sangat besar terlihat dari tokoh Budi Totol yang sangat ingin bertemu dengan kekasih hatinya yaitu Ukhti Ayu atau Riris yang tidak lain adalah sahabat kecilnya dulu. Harapan ini pula yang mengantarkan pada kisah-kisah berikutnya. Hal ini tampak pada kutipan berikut:

Aku terpaku sendirian di gerbang rumah Ayu. Membiarkan jiwaku melambung ke masa-masa suram puluhan tahun lampau, saat aku masih tinggal di Jakarta. Sebuah perjalanan panjang yang akan membimbingku untuk menemukan satu petunjuk di mana keberadaan gadis manis itu berada. (Hal:15-16).

Budi Totol, Slamet Garuk, dan Iwan Grumpung memiliki keinginan keras untuk mempertahankan hidup di tengah-tengah kesulitan mencari rezeki. Keputusan mereka untuk pergi dari rumah karena tidak betah dengan aturan-aturan yang dianggap mengekang kebebasan mereka harus dibayar dengan perjuangan yang tidak mudah. Hal ini terlihat dari kutipan berikut:
Budi Totol, Slamet Garuk, dan Iwan Grumpung akhirnya menceritakan apa saja yang tengah mereka inginkan. Mereka mengatakan akan menjadi tukang semir, sebab mereka sudak tak kuat lagi jika harus mengasong, tak punya modal yang harus dibeli untuk memenuhi kotak asongan mereka. Belum lagi kalau tak laku, bisa-bisa mereka seharian tak makan. Padahal, mereka harus memenuhi lambung dengan sesuap nasi jika tidak ingin mati konyol. Bagaimana mungkin harus mempertahankan rezeki yang tidak jelas, namun keluar untuk modal sudah pasti banyak. Bisa-bisa mereka buntung terus-menerus, bukannya untung. (Hal:38).

Harapan yang sangat besar juga terlihat saat mereka melihat gambar menara Eiffel di kotak semir sepatu yang mereka dapatkan, sejak itu pula Budi Totol dan sahabat-sahabatnya yang lain bertekat ingin ke sana walaupun hanya menjadi penyemir sepatu. Budi Totol mengingat seseorang yang ia rasa dapat membantu mereka memecahkan masalah itu. Pak Rifky adalah orang yang mereka rasa bisa membantu mereka. Hal ini terlihat pada kutipan berikut:
Akhirnya, janji-janji mereka terkepal erat. Esok hari, pagi-pagi benar mereka berniat mendatangi tempat Pak Rifky bekerja di restoran untuk menanyakan tentang Menara Eiffel, juga tentang Prancis. Ketiga anak itu berharap bisa sampai ke sana meski hanya menjadi tukang semir. (Hal:97).
Untuk mewujudkan cita-cita mereka agar bisa bersekolah tidaklah mudah. Kesulitan terbesar mereka adalah meyakinkan warga Kampung Buntlan Mayat yang telah lama terkungkung dengan pandangan yang salah tentang sekolah. Kebenaran harus disebarluaskan. Bagaimana pun, kebenaran itu berawal dari keyakinan dalam diri, kemudian harus disebarkan kepada teman-teman dan masyarakat secara terbuka. Demikian pula kebenaran yang diyakini oleh anak-anak kampung ini. Terbuhul satu tekad di dalam diri bahwa mereka harus bersekolah. Untuk itulah mereka mencoba mewarnai arus di satu lingkungan yang paling dekat denganya terlebih dahulu, yakni keluarga. Mereka meyakinkan orang tua bahwa keyakinan mereka benar. Harapannya, melalui kebenaran yang terpancar dari dalam hati, mereka akan berhasil meyakinkan orang tua tentang pentingnya sekolah. Niat yang mulia pasti dapat menghasilkan hasil yang positif. Budi Totol dan Slamet Garuk telah berhasil melakukannya. Hal ini terlihat pada kutipan berikut:

”Selama ini, Bapak lupa menyekolahkan aku kan, Pak? Padahal itu kewajiban orang tua. Mana ada anak yang merengek-rengek minta sekolah? Seharusnya Bapak itu bangga, anaknya pengin sekolah...” (Hal:241).

”Ya, sekolah Bu. Agar masa depanku cerah, agar kita tidak dihina, agar orang tahu bahwa meskipun kita miskin-papa, tetapi sekolahku bisa tinggi. Ibu akan bangga punya anak seperti aku. Walaupun Ibu tak punya, tetapi bisa menyekolahkan anaknya tinggi sekali”. (Hal:245).

Walaupun orang tua Budi Totol dan Slamet Garuk masih asing dengan kata ”sekolah” namun orang tua mereka masing-masing luluh dengan gugatan dan pengertian yang mereka ungkapkan. Akhirnya mereka menemukan sekolah yang selama ini mereka cari. Madrasah yang didirikan oleh Ustadz Azhari ini sebenarnya tidak layak pakai. Tapi bagaimana pun keadaannya, anak-anak kolong kereta itu tidak henti bersyukur pada Allah dan mereka sepakat menimba ilmu di sana bersama beberapa anak yang lebih dulu bersekolah di sana.
Berdasarkan uraian di atas, yang didukung oleh kutipan-kutipan (dialog) dapat diambil kesimpulan  bahwa yang menjadi tema dari novel Miskin Kok Mau Sekolah..?!” Sekolah dari Hongkong…!!! adalah kekokohan persahabatan dan cita-cita yang kuat untuk bersekolah.
4.2.2 Tokoh dan Penokohan

Peristiwa dalam karya fiksi seperti halnya peristiwa dalam kehidupan sehari-hari, selalu diemban oleh tokoh dengan berbagai macam karakter. Tokoh adalah pelaku yang mengemban peristiwa dalam cerita fiksi, sedangkan penokohan adalah cara pengarang menampilkan atau memunculkan suatu tokoh dengan karakter yang berbeda-beda. Jika dilihat dari segi peran dalam suatu cerita, tokoh terbagi menjadi tokoh utama dan tokoh tambahan. Sedangkan jika dilihat dari fungsi penampilan, tokoh dapat dibedakan ke dalam tokoh antagonis dan protagonis. Berdasarkan perwatakannya, tokoh cerita dapat dibedakan ke dalam tokoh sederhana (simple atau flat character) dan tokoh kompleks atau tokoh bulat (complex atau round character).
Ditinjau dari segi peran, tokoh utama novel ”Miskin Kok Mau Sekolah..?!” Sekolah dari Hongkong…!!! ini adalah adalah Budi Totol karena seluruh kejadian dan permasalahan yang ada timbul dari awal sampai akhir cerita didominasi oleh tokoh utama. Tokoh Budi Totol ini digambarkan pengarang secara langsung seperti pada kutipan berikut:

“Kamu mau di bui berhari-hari dan hanya dikasih makan nasi kangkung? Itupun sudah untung kalau kita tidak digebukin dulu!” sahut Budi Totol yang kulitnya belang karena pernah  tersiram air panas. Totol itu sendiri adalah sebuah belang atau pigmen warna kulit yang tengah berganti untuk menyesuaikan diri dengan kulit semula, yakni sawo matang. Hanya saja, bekas kulitnya yang terbakar saat ini, menjadi putih seperti sapi, kemudian ditingkahi dengan titik-titik berwarna coklat. Kelihatan sengat kontras sekali dan mengerikan bagi siapa saja yang belum pernah melihatnya. (Hal:30).

Pada novel ini juga terdapat banyak tokoh tambahan antara lain: Riris/ ukhti Ayu, Slamet Garuk, Iwan Grumpung, Pak Rifky, Pak Giri, Ibu Riris, Enyak, Darkun, Wak Bayan, Sam, Bangong, Tukino, Bongsor, Sultan, Mak Halimah, Koh A Bun, Ki Jenar, Piya, Bapak Budi Totol, Ibu Budi Totol, Pak Coki, Ustadz Azhari, istri Ustadz Azhari.

Tokoh tambahan yang banyak berperan mendampingi tokoh utama pada novel ini yakni Riris/ Ukhti Ayu, Slamet Garuk, Iwan Grumpung karena mereka sahabat karib Budi Totol. Tokoh-tokoh tersebut secara langsung digambarkan pengarang. Secara berurutan tokoh-tokoh tersebut digambarkan seperti pada kutipan berikut:
Badannya kurus, hanya mengenakan kaos dengan beberapa buah “lubang peluru” di dada atau seperti habis tercabik oleh harimau. Kulitnya sawo matang, rambutnya yang sebahu acak-acakan. Sebenarnya, dia adalah seorang anak kecil yang cantik. Alisnya hampir menyatu, hidunganya mbangir, bibirnya tipis, dan dagunya seperti bulan sabit. Hanya saja, karena tinggal di tempat yang kurang menguntungkan, maka kecantikan itu seperti terpendam di dasar laut. (Hal:24).

“Bagaimana kalau kita mencopet saja?”kata Slamet Garuk yang sedari tadi terus menggaruk kulit tangannya yang kudisan dan terlihat memerah. (Hal:30).

“Ngis ki nu hang ing tu luang. Ngi ta ngak sah ngawatir, ngahalkan ngita ngusaha, ngasti brenghahil,” kata Iwan Grumpung yang kesulitan untuk bicara. Grumpung adalah seperti penyakit bawaan sejak lahir berupa celah atau sumbing di bagian bibir atas, sehingga mengakibatkan kesulitan bicara dan gigi yang tumbuh tidak sempurna. (Hal:31).

Pada novel ini yang merupakan tokoh protagonis adalah Budi Totol, Riris, Slamet Garuk, Iwan Grumpung dengan watak bulat (round character). Hal ini terlihat pada kutipan berikut:

Lingkungan telah membuat “tanah liat bernyawa” terpahat menjadi sebuah gentong besar yang menampung berbagai pengetahuan. Aku sangat bergairah membaca, selalu membuat catatan-catatan kecil dari buku saku yang selalu aku slempitkan di saku celana. Memimpikan  satu petualangan ke tempat-tempat yang tak pernah terlihat oleh mata, tak pernah tebersit dalam pikiran, tak pernah terdengar oleh telinga. Karena, aku adalah kepribadian pemanjat yang selalu tertantang untuk mencoba hal-hal baru. (Hal:6). 

“Selama ini, Bapak lupa menyekolahkan aku kan, Pak? Padahal itu kewajiban orang tua. Mana ada anak yang merengek-rengek minta sekolah? Seharusnya Bapak itu bangga, anaknya pingin sekolah….” Tetapi, Riris terus melangkah tanpa menengok ke belakang. Sikap kerasnya mengalahkan segalanya, bahkan membuatnya jadi durhaka karena membuat ibunya bersusah hati. (Hal:28).

Kutipan di atas menggambarkan karakter Budi Totol yang rajin bekerja dan selalu ingin mencoba hal-hal baru. Pada kutipan kedua, pembaca dikejutkan dengan gugatan yang dilayangkan Budi Totol kepada orang tuanya. Ia menentang keras pandangan-pandangan bapaknya yang salah tentang sekolah. Keberanian itu ia tunjukkan dengan memegang teguh kebenaran yang diyakininya yaitu keinginan untuk bersekolah.

Watak Riris digambarkan oleh pengarang keras kepala, bijaksana, dan cerdas. Seperti tampak pada kutipan berikut:
Tetapi, Riris terus melangkah tanpa menengok ke belakang. Sikap kerasnya mengalahkan segalanya, bahkan membuatnya jadi durhaka karena membuat ibunya bersusah hati. (Hal:28).

“Manusia kan nggak bisa dibeda-bedakan hanya karena cacat tubuhnya? Manusia berbeda karena sikapnya.” (Hal:48).

Riris memang belum pernah bersekolah, tetapi ia dikaruniai bakat yang cerdas. Sehingga, jalan berpikirnya kadang mendahilui teman-temannya. Ia tampak berpikir sebentar, sebelum akhirnya membalikkan semua kekeliruan pemikiran para jermalin angkatan tua. 

”Seingatku, takdir itu ada yang bisa diubah dan ada yang tidak bisa diubah. Jodoh, rezeki, dan mati itu tidak bisa diubah. Sedangkan nasib seseorang, pilihan-pilihan hidup dan resikonya, semua itu tergantung pada diri sendiri apakah kita mau berubah atau tidak. Nasib seseorang itu ditentukan oleh dirinya sendiri, bukan oleh orang lain. Begitulah kira-kira,Teman.” (Hal:168).

Sifat keras kepala Riris tunjukkan pada kutipan pertama, ketika ia pergi meninggalkan rumah dengan membawa kekecewaan pada ibunya. Pada kutipan kedua, Riris bersifat sangat bijaksana terlihat dari pandangannya yang tidak pernah membeda-bedakan orang. Pada kutipan ketiga, terlihat bahwa Riris adalah seorang anak yang cerdas walaupun ia belum pernah mengacap bangku sekolah.

Slamet Garuk digambarkan dengan karakter cerdas dan memiliki kemauan keras untuk belajar. Seperti tampak pada kutipan berikut:

Baik Riris, Budi, maupun Slamet punya potensi yang luar biasa. Keinginan kuatnya telah membuat derajatnya naik. Ia menjadi orang yang unggul dengan semangat belajarnya. Hanya dalam seminggu setelah belajar, ia justru memimpin kelima temannya yang telah berada di sekolah ini lebih lama. Meskipun begitu, ketiga orang ini sama sekali tidak sombong. Justru dalam salah satu pertemuan, muncul ide-ide gila yang ditelurkan oleh Slamet. (Hal:368).

Beberapa saat sebelum api berkobar, Slamet Garuk mulai merasakan lezatnya membaca buku. Ia sangat takjub dengan buku-buku milik Ustadz Azhari. Begitu kaya akan sumber ilmu pengetahuan. Untuk pembaca pemula seperti dirinya, Ustadz Azhari memberikan buku-buku tipis yang sesuai dengan umurnya. Dibacanya buku tentang perjuangan Alexander The Great, seorang raja beriman yang dalam sepuluh tahun kekuasaannya bisa menaklukkan seperempat dunia. Dibacanya sebuah dongeng tentang piring terbang, atau cinta tak terbalaskan Arok–Dedes. Atau jika ingin lebih manusiawi, sang Ustadz juga punya buku-buku dongeng karya Aesop, Charles Perrault, dan Hans Anderson. Semua itu akan semakin melabuhkan otak Slamet agar semakin mengembang dengan kerutan-kerutan yang banyak pula, pertanda bahwa pengetahuannya semakin bertambah. (Hal:378).

Sedangkan Iwan Grumpung digambarkan dengan karakter bijaksana dan rela berkorban. Seperti tampak pada kutipan berikut:

 “Maksudnya tuh gini, rezeki Tuhan itu luas. Kita nggak usah khawatir. Asalkan kita usaha, pasti berhasil ” (Hal:31).

“Oh, gini, lho. Iwan tuh bilang, suatu saat kita harus sekolah bukan untuk sekedar bisa menulis huruf saja, tapi agar kita bisa jadi profesor dan dokter.” (Hal:35).

”Teruskan perjuanganmu, teman-temanku, sahabat-sahabatku. Jangan putus asa hanya karena tak ada aku. Kalian lebih berhak di masa depan itu daripada aku. Kalian lebih kuat menghadapi persaingan hidup daripada aku. Aku cukup sampai di sini saja menemani kalian dalam suka maupun duka. Begitu katanya...,” jelas Budi Totol. (Hal:70).
Riris dan Iwan pun berusaha untuk tidak mengisi perutnya penuh-penuh. Mereka tahu, mereka juga lapar, tetapi kasih sayang dalam persahabatanlah yang membuat mereka memberikan kelebihan-kelebihan sisa-sisa nasi untuk orang yang punya semangat hidup lebih tinggi. (Hal:68-69).
Karakter Iwan yang bijaksana itu terlihat pada kutipan pertama, kedua, dan ketiga. Sedangkan sifat rela berkorbannya terlihat pada kutipan keempat.

Sedangkan tokoh antagonis dalam novel ini adalah pak Coki. Ia digambarkan dengan karakter sombong, angkuh, kejam, licik dan jahat. Hal ini terlihat pada kutipan berikut:

”Coki, penyalur tenaga kerja di Sahara Nite Club, ”kata Pak Coki ketika berjabat tangan denga Riris. Ia begitu percaya diri ketika menyebut Sahara Nite Club, seakan-akan tempat itu menjadi kata andalannya. Kata-kata yang melabuhkan mimpi setiap orang untuk memasukinya. Seakan-akan begitu kata-kata itu terucap, maka setiap orang akan bertekuk lutut, bekerja di sana. Anehnya, tidak demikian dengan Riris. Ia sama sekali tidak antusias, bahkan tak ada reaksi apa pun saat disebut nama itu. (Hal:254).

”Minggir kamu orang tua..!!!” kata pak Coki sembari menyingkirkan tangan Mbok Nah yang terus saja menggayuti kaki lelaki tua itu. Tiba-tiba, lelaki kejam itu menendang tubuh Mbok Nah. Tendangan yang keras mengenai ulu hati wanita renta itu. Darah pun merembes keluar dari sudut bibir Mbok Nah. Ia tak dapat merasakan apa-apa, selain rasa sakit di ulu hati. Sambil menangis, ia hanya melihat barang-barang berharganya dirampok begitu saja. (Hal:277).

”Kamu kira gampang membebaskan ibumu dari beban-bebannya? Kamu tahu, gara-gara peristiwa yang kamu lakukan, berapa biaya yang harus ku tanggung untuk mengobati orang itu di rumah sakit? Apa kamu kira cukup barang berharga yang aku rampas? Itu tak ada seberapanya. Maka, jangan heran kallau utang ibumu aku putihkan, tapi kuganti dengan utang baru yang lebih menggunung. Ha...ha...ha...!!!” (Hal:302).

”Aku sudah buntu berpikir, aku tidak tahu harus berbuat apa lagi. Kita bakar saja rumahnya diam-diam. Kemudian kita katakan bahwa seolah-olah kebakaran itu keteledoran Ustadz. ” (Hal:375).

Tokoh sederhana (simple atau flat character) tergambar pada tokoh Ustadz Azhari. Ustadz Azhari digambarkan dengan karakter pekerja keras dan baik hati. Sampai akhir cerita sifat Ustadz Azhari bersifat datar, menoton, hanya mencerminkan satu watak tertentu. Hal ini terlihat pada kutipan berikut:

Tiba-tiba, pintu terbuka dan seseorang keluar. Seorang laki-laki setengah baya. Tubuhnya kurus seperti pepohonan yang kering manggas. Urat dan otonya keriput dan tak teratur. Meski begitu, masih tersisa bahwa dulu ia adalah seorang pekerja keras. Wajahnya yang tua adalah gambar hidup gurat-gurat pengalaman semasa mudanya. Apa yang termaktub dalam sosoknya secara keseluruhan melukiskan kerendahan hati. Tetapi, kerendahan hatinya itu tetap menampilkan kewibawaan tersendiri. (Hal:328).

”Kasihan kalian, Ya sudah. Kalian sekarang gabung di sini saja. Bapak akan ajari kalian membaca. Membaca buku, membaca alam, membaca tanda-tanda kehidupan, membaca segala yang termaktub di alam raya. (Hal:330). 
Berdasarkan uraian di atas, yang didukung oleh kutipan-kutipan (dialog) dapat diambil kesimpulan  bahwa jika dilihat dari segi peran dalam suatu cerita, tokoh pada novel ini terbagi menjadi tokoh utama dan tokoh tambahan. Sedangkan jika dilihat dari fungsi penampilan, tokoh pada novel ini terdiri dari tokoh antagonis dan protagonis. Berdasarkan perwatakannya, tokoh pada novel ini dibedakan kedalam tokoh sederhana (simple atau flat character) dan tokoh kompleks atau tokoh bulat (complex atau round character).
4.2.3 Latar

Latar novel “Miskin Kok  Mau Sekolah..?!” Sekolah dari Hongkong…!!! karya Wiwid Prasetyo mencakup empat hal yaitu : latar waktu, tempat, suasana, dan sosial. Semua latar tersebut merupakan satu kesatuan artinya suatu peristiwa yang terjadi pasti berada dalam waktu, tempat, suasana, dan dalam keadaan sosial tertentu.
4.2.3.1 Latar Tempat

Latar tempat mengarah pada lokasi tempat terjadinya peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya sastra. Unsur tempat yang digunakan dapat berupa tempat-tempat dengan nama tertentu atau inisial tertentu. Latar tempat yang mendukung peristiwa-peristiwa yang ada pada novel ini cukup banyak. Latar tempat tersebut antara lain kamar, kampus, belakang perpustakaan, gerbang bekas rumah Ayu, Kampung Buntalan Mayat, Stasiun Senen, gerbong kereta, Stasiun Hargeulis Indramayu, rumah Enyak, hotel Pak Rifky, kamar hotel, pelabuhan Tanjung Priok, Tanjung Balai, rawa-rawa, hutan Sumatra, pantai Wiracarita Anyer, Sahara, rumah Budi Totol, rumah Slamet, Sahara (ruangan Pak Coki), sekolah, makam, rumah Ustadz Azhari. Namun yang latar tempat yang terlihat paling dominan dalam novel ini adalah kamar, Kampung Buntalan Mayat, gerbong kereta, Tanjung Balai, sekolah. Masing-masing latar tempat terlihat pada kutipan berikut:

a. Kamar

Kamarku? Jangan ditanya. Kamar bujang lapuk. Ya…, seperti itulah. Menjijikkan itu sudah biasa. Baunya? Keringat bercampur bekas-bekas mimpi yang begitu nikmat, sehingga yang terlihat hanya “nuansa seribu pulau” di mana-mana. Ya, tepat  sekali dugaanmu. Apalagi kalau bukan air liur yang membuncah dan meleleh hingga menjadi kering saat terkena angin? Bentuknya seperti lem kanji yang sudah kering. (Hal:5).

Sedari tadi ternyata aku masih berada di kamarku, sendiri. Kamar bujang lapuk yang sempit. Aku membaca kembali surat itu, dan aku akan pergi kerumah Ukhti Ayu alias Riris. Aku akan katakan kepadanya, ”Aku belum berhasil memenuhi keinginanmu, Ris.” (Hal:389).

Di kamar inilah tokoh ”aku” atau Budi Totol membalikkan ingatannya ke masa-masa suram puluhan tahun lampau, saat ia masih tinggal di Jakarta. Sebuah perjalanan panjang yang akan membimbingnya untuk menemukan satu petunjuk di mana keberadaan gadis manis pujaannya yaitu Riris yang merubah namanya menjadi Ukhti Ayu. Di kamar ini pula ia tersadar dari lamunannya itu. Dari kutipan di atas tergambar keadaan kamar Budi Totol sempit dan tidak terjaga kebersihannya. 
b. Kampung Buntalan Mayat

Kampung Buntalan Mayat adalah kampung kelahiran anak-anak kolong kereta itu. Namun karena tidak tahan dengan kerasnya kekangan dari orang tua mereka, akhirnya keempat anak tersebut memilih jalan hidupnya sendiri untuk berpetulang mencari pengalaman. Kampung Buntalan Mayat tergambar pada kutipan berikut:

Kampung Kebon Jeruk, Jakarta, 20 tahun lalu

Di sisi lain, tersebutlah sebuah kampung kecil. “Kampung Buntalan Mayat”, namanya. Ia adalah sejenis kampung supit urang dengan ciri khas pintu masuk yang sempit, manun ngantong di dalam. Kampung ini dinamakan “Buntalan Mayat”  karena dari google map terlihat memanjang dengan lekuk-lekuk, seperti mayat terbungkus kain kafan. Dari kepalanya, peadalah sebuah mulut gapura yang sudah tak jelas lagi bentuknya. Tak nampak lagi keindahannya, bahkan nyaris seperti sebuah peninggalan sejarah yang sudah tertimbun bertahun-tahun. (Hal:17).

c. Gerbong Kereta Bekas

Gerbong kereta bekas mereka pilih sebagai markas tempat mereka tinggal. Dinding gerbong itu mereka gambarkan tengkorak besi yang manandakan betapa kuatnya persahabatan yang mereka jalin satu sama lain. Hal ini terdapat pada kutipan berikut:

Dahulu, gerbong bekas itu adalah lambung kereta. Ini bisa dijajaki dari bekas-bekas kursi penumpang yang sudah copot, jendela di atasnya dan sebuah meja kecil yang menempel di dinding. Namun, sekarang bentuknya sudak tidak beraturan lagi. Mereka menggambari dinding-dindingnya dengan lukisan kepala tengkorak yang meringis dengan dua buah tulang menyilang. (Hal:34).

Gerbong kereta itu mulai dihias. Tengkorak besi ada di dinding-dinding gerbong bekas. Tampak megah, namun kelihatan konyol karena para pelukisnya adalah tiga orang anak kecil yang tidak paham benar tentang seni lukis. Ganbar itu tercoret begitu saja, tidak ada seninya sedikitpun. Walaupun begitu, mereka bangga. Sebab, gambaran tengkorak besi ini sudah mewakili kata hati mereka yang tidak mampu ditulis, sehingga dituangkan dalam bahasa gambar atau simbol. (Hal:36). 

d.  Tanjung Balai

Ujian terberat yang mereka harus jalani adalah ketika mereka menjadi korban sindikat penjulan anak di bawah umur untuk dijadikan buruh jermal di Tanjung Balai, di sinilah puncak dari keterpurukan mereka. Hal ini terdapat pada kutipan berikut:

Pak Giri memerintahkan mereka untuk turun setelah sebelumnya petugas administrasi yang mencatat nama-nama mereka berbicara misterius kepada Pak Giri. Ia memberikan isyarat agar mereka turun, disaksikan oleh puluhan penumpang di geladak kapal, buritan, dan haluan yang melongok ke bawah. Menyaksikan dengan penuh tanda tanya. Mengapa mereka turun di sebuah pulau terpencil seperti ini? Apa tidak salah? Pulau ini sangat terpencil, angker, dan di sana-sini hanya ada hutan. Belum lagi si pengemudi  gethek yang bertampang misterius. (Hal:131).

e. Sekolah

Keinginan mereka untuk akhirnya tercapai juga. Walau sekolah yang mereka temukan tidak seperti yang diharapkan, mereka tetap bersyukur atas rahmat yang diberikan Tuhan. Keadaan sekolah tempat mereka menimba ilmu itu tergambar pada kutipan berikut:

Lihat saja gedungnya yang hampir roboh. Eternit dan langit-langit kamar yang koyak di sana-sini seperti habis kena bom atom. Gambar presiden dan wakil presiden digantung miring, kemudian burung garuda yang usang, atau papan tulis yang juga koyak dengan sisa kapur tulis yang terus menempel? Atau, pasukan bangku yang berderet berjajar seakan-akan hanya menanti ajal. Beberapa diantaranya adalah rusak, ketika diduduki bisa jadi langsung ambrol. Atau, papan absen yang tak pernah diganti, siapa nama muridnya yang tak hadir. Juga semua kesedihan yang berasal dari pengapnya udara yang tak pernah ada ventilasi cukup, bangku yang berdebu, meja guru dan vas bunga yang kotor serta penuh sarang laba-laba. Kesedihan itu tak mungkin bisa diterjemahkan satu per satu. Mampukah dengan sederet daftar panjang penderitaan dari sebuah kelas yang hampir rusak itu sanggup menabung mimpi-mimpi mereka? Bagaimana mungkin? (Hal:322).

4.2.3.2 Latar Waktu

Latar waktu berhubungan dengan masalah kapan terjadinya peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Waktu terjadinya peristiwa pada novel ini diceritakan dengan menggunakan kata-kata seperti 31 Juli 2009, 20 tahun lalu, pagi, sore, dan malam hari. Hal ini terlihat pada kutipan berikut:
Semarang, 31 juli 2009
Musim di bulan juli, cuaca tidak bias ditentukan, kadang gerah, kadang dingin mencucuk tulang. Nyamuk-nyamuk juga banyak, meruyak seperti debu-debu yang beterbangan dan terlihat dari genting kaca yang disinari matahari. Badan jadi merinding jika nyamuk itu adalah sejenis nyamuk Anopheles yang mengakibatkan malaria dan sempat membuat bencana kemanusiaan di Cina, puluhan tahun yang lampau. (Hal:5).

Kutipan di atas merupakan pembuka cerita pada novel ini. Pengarang memulainya dengan menuliskan waktu terjadinya peristiwa tersebut.
Kampung Kebon Jeruk, Jakarta, 20 tahun lalu…

Aku kisahkan tentang masa kecilku, sebuah kisah yang akhirnya mengingatkan aku kepada Ukhti Ayu. Jauh sebelum aku mengenalnya, aku tinggal di sebuah kampung di pusat ibukota yang ingar-bingar. Sebagaimana pemahaman developmentalisme, pasti menyisakan satu jurang pemisah yang teramat janggal. Di satu sisi, kita melihat tiang-tiang pencakar langit dipancangkan. Gedung-gedung pencakar langit pun ditinggikan. Lampu-lampu bersinar amat terang, hutan-hutan beton  terus bertumbuhan. Para penghuninya yang tak lain manusia urban terus masuk ke dalam  sisi terang dunia yang begitu mempesona, tetapi sesungguhnya mereka tengah masuk ke dalam kehidupan kesengsaraan yang begitu mengenaskan. (Hal:17).

Tokoh ”aku” pada kutipan di atas menggambarkan lamunannya di masa lalu dengan penjelasan waktu yang digunakan yakni 20 tahun lalu.
Latar waktu pagi hari digunakan pengarang menceritakan beberapa kejadian seperti tampak pada kutipan berikut:
Pagi ini, udara yang sudah panas tak mempan untuk mengusirnya dari pembaringannya yang kumal. Kasur tipis dan seprai acak-acakan menjadi satu dengan bantal-guling yang ditindas dengan sangat sadis. Belum lagi ia menganiaya bantal-guling itu dengan cara sedemikian rupa, sehingga tetap mengantarkannya ke dalam mimpi. (Hal:24). 
Pagi hari, sebelum ayam jantan berkokok, mereka telah bangun dari kemalasan dan bergegas untuk cuci muka di WC umum. Seperti biasa, mereka tertidur di gerbong kereta-markas geng yang mereka namakan tengkorak besi dengan menyulap tempat kumuh itu menjadi semacam tempat perkemahan yang nyaman. ( Hal:64 ).

Latar waktu sore hari digunakan pengarang menceritakan beberapa kejadian seperti tampak pada kutipan berikut: 

Sore hari, sesudah membantu ibu bekerja di rumah Koh A Ping, Riris main ke stasiun lagi. Seperti biasa, ia menjumpai semua kawan di sebuah markas di dekat gerbong kereta yang sudah tak terpakai dan kini terlihat kusam, cat-catnya luntur, kotor, dan hanya tinggal rangka-rangka besinya saja. (Hal:33).

Sore hari itu, mereka terbangun karena mendengar cericit burung memekakkan telinga. Ternyata, mereka telah sampai di sebuah pantai. Sebuah gethek kecil menyambut mereka. Gethek itu dikemudikan oleh seorang bercaping di pucuk belakang alat transportasi air tersebut. (Hal:131).

Latar malam hari digunakan pengarang menceritakan beberapa kejadian seperti tampak pada kutipan berikut:

Malam itu, sebuah tekat berhembus. Besok, pagi-pagi sekali, mereka akan menyambangi tempat yang dimaksud. Ya, mereka berempat akan mencari koki hotel itu sesuai dengan pesannya. (Hal:63).

Semua orang akhirnya tahu siapa Darkun. Semua teman menyadari dan maklum mengapa Darkun bisa berbuat seperti itu. Ia tak tanggung-tanggung sangat keras terhadap para pembencinya, tetapi ia bisa berkasih sayang seperti kekasih kepada teman-teman dan orang-orang yang dicintainya. Malam hari, setelah lelah menapis ikan dari jaring ke dalam ember-ember berisi es, kemudian membersihkan beramai-ramai masih dengan tubuh yang bau ikan, Darkun bercerita siapa dirinya yang sebenarnya. Juga tentang mengapa dia bisa sedemikian pemberani dan tak mengenal rasa takut. (Hal:142).

Malam hari di rumah Budi Totol, ayah dan ibunya menyambutnya dengan cara sederhana, tidak bermewah-mewahan seperti yang ditawarkan oleh orang-orang kampung yang siap sedia apabila diminta bantuannya sewaktu-waktu. Entah untuk menyewa lampu neon, menyewa piring, atau menyiapkan penyambutan bak sunatan massal. (Hal:238).

4.2.3.3 Latar Suasana

Latar suasana berfungsi menciptakan atmosfer atau suasana tertentu yang dapat dirasakan oleh pembaca. Suasana yang tercipta dalam novel ini antara lain suasana menegangkan, menyedihkan, menyenangkan. 
Suasana menegangkan terlihat ketika tokoh “aku”  bermaksud mengungkapkan isi hatinya pada wanita yang dicintainya. Hal tersebut terdapat pada beberapa kutipan berikut:

Daun-daun gemersik tersapu angin, kami duduk di bangku panjang di belakang perpustakaan. Angin tiba-tiba berhenti bertiup untuk mendengarkan jawabanku. Ada degup jantung yang tertahan di dalam dada. Ada perasaan yang menyesak seperti udara yang tersumbat. Jantungku sendiri seakan-akan berhenti saat aku mengucapkan keputusanku itu. Dengan hati-hati, kalimat itu meluncur keluar seperti sebuah hipnotis yang tanpa sadar aku mengucapkannya. Namun, apa yang telah aku muntahkan tak bias ditelan lagi. Aku tidak bisa menjilat air ludah yang telah aku keluarkan lagi. (Hal:14).

Selain itu suasana menegangkan tergambar ketika Wak Bayan yang kejam datang menghampiri para jermalin. Hal ini terlihat pada beberapa kutipan berikut:

Terdengar  langkah-langkah sepatu yang kuat menggedor-gedor papan jermal yang digunakan sebagai jalan tembus hingga ke Pantai Tanjung Balai. Belum juga habis keterkejutan mereka, terdengar sebuah tawa yang sangat keras, bahkan menyaingi suaru ombak laut memecah karang dan ombak membuat jiwa mereka terperosok dalam gigil ketakutan. (Hal:69).
Suasana menegangkan juga tergambar ketika rumah Ustadz Azhari dibakar oleh anak buah Pak Coky. Hal ini terlihat pada beberapa kutipan berikut:
Dalam sekejap, api pun membakar. Api yang tersulut dengan bensin itu marah bukan main. Hingga menjadi amuk raksasa yang berkobar-kobar dengan cepatnya, meranggaskan apa saja yang ada di depannya. Meluluh-lantahkan kayu-kayu di atap, tak bisa menelan tembok-tembok semennya, melainkan hanya menjilat-jilat dan menimbulkan bekas hangus menghitam saja. (Hal:377).

Suasana menyedihkan terdapat pada beberapa kutipan berikut:
Tangisan melengking tedengar dari gerbong kereta. Riris, Slamet Garuk, dan Budi Totol meraung-raung sejadi-jadinya. Ya, Iwan akhirnya meninggal. Walaupun ketiga bocah itu berusaha mengguncang-guncangkan jasadnya, tetapi Iwan tetap diam membisu. Tak keluar sepatah kata pun dari mulut grumpungnya itu. Semua ikut membisu...(Hal:70).

Berdasarkan kutipan di atas, tergambar kesedihan yang mendalam bagi Riris, Slamet Garuk, dan Budi Totol karena sahabat terbaiknya yakni Iwan Grumpung meninggal dunia karena kelaparan.
Mesin kapal feri hidup lagi, turbin di belakang sudah berputar-putar menyibak air laut. Membuat gethek yang mereka tumpangi bergoyang-goyang terkena gelombang laut yang diakibatkan oleh turbin mesin kapal feri. Kapal feri itu sudah berangkat diikuti oleh lambaian Pak Giri dan penumpang lain yang melihat kepergian mereka dengan tercengang. Sedangkan tatapan bocah-bocah kecil dalam satu gethek itu menggambarkan guratan kesedihan yang sangat. (Hal:133).

Berdasarkan kutipan di atas, tergambar raut kesedihan anak-anak kolong kereta itu ketika mereka diantarkan ke Tanjung Balai untuk dijadikan buruh jermal.

”Semua keinginan itu tak terkabulkan. Riris kembali mengguncang-guncangkan tubuh sang ibu. Terus mengguncang-guncangkan, sampai ibunya terbangun. Tetapi, semakin lama semakin lemah tenaganya, semakin kering air matanya, semakin surut harapannya, semakin sadar bahwa ia harus menerima satu kenyataan terpahit sepanjang hidup. Ibunya meninggal ketika Riris sedang berusaha untuk mematuhinya, memberikan apa yang terbaik agar dapat melihat senyum bahagia sang ibu. 

Beberapa menit kemudian, Riris semakin lemas. Ia tidak lagi mendengar dengkur yang aneh. Ia tak mendengar isyarat apa pun. Kaki ibunya dingin, nafasnya tidak lagi mendengus dari lubang hidung. Spontan, gadis itu menangis sejadi-jadinya. (Hal:339).

Berdasarkan kutipan di atas, tergambar kesedihan Riris yang sangat mendalam di saat ibunda yang paling ia cintai meninggal dunia. 
Suasana menyenangkan terlihat pada beberapa kutipan berikut:

Suasana cair itu terasa, seluruh beban yang sekiranya ada di kepala seakan terkikis satu demi satu dan akhirnya hilang sama sekali. Lepas sudah seluruh aktivitas rutin yang harus dijalani Riris. Menghablur sudah seluruh kesedihan, pisang goreng yang tak laku, ibunya yang harus susah payah menggoreng pisang, hingga kesulitannya menjual pisang goreng jika penumpang lagi sepi. Semua hilang begitu saja ketika gadis mungil itu bertemu teman-temanya. Teman-teman yang menganggap kekurangan dan kecacatan bukan sesuatu yang harus ditangisi, tetapi justru ditertawakan dan jadi  bahan ejekan yang mengundang kelucuan. ( Hal:48 ).

Berdasarkan kutipan di atas, tergambar suasana cair yang tercipta ketika Riris bertemu dangan ketiga anak kolong kereta itu menandakan bahwa Riris sangat nyaman berda di tengah-tengah sahabat barunya itu.

Ada sorak-sorak kecil terlukis di dalam hati meraka. Sorak kegembiraan tentunya setelah mereka diguncang irama mesin jermal yang tak mengenal ampun dan terus menghajar tenaga-tenaga mereka. Kini mereka benar-benar bebas dari orang yang selama ini paling ditakuti. (Hal:157).

Berdasarkan kutipan di atas, tergambar suasana kebahagiaan yang terpancar dari anak-anak kolong kereta itu ketika mereka mendapatkan kabar bahwa orang yang mempekerjakan mereka sebagai buruh jermal meninggal dunia. Mereka merasa bebas setelah kejadian itu.
4.2.3.4 Latar Sosial

Latar sosial menyaran pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam karya fiksi. Latar sosial yang sangat menonjok pada novel ini yaitu kehidupan di kampung Buntalan Mayat. Di sana jelas terlihat suatu jurang pemisah antara orang kaya dan orang miskin. Hal ini terlihat pada kutipan berikut:
Aku kisahkan tentang masa kecilku, sebuah kisah yang akhirnya mengingatkan aku kepada Ukhti Ayu. Jauh sebelum aku mengenalnya, aku tinggal di sebuah kampung di pusat ibukota yang ingar-bingar. Sebagaimana pemahaman developmentalisme, pasti menyisakan satu jurang pemisah yang teramat janggal. Di satu sisi, kita melihat tiang-tiang pencakar langit dipancangkan. Gedung-gedung pencakar langit pun ditinggikan. Lampu-lampu bersinar amat terang, hutan-hutan beton  terus bertumbuhan. Para penghuninya yang tak lain manusia urban terus masuk ke dalam  sisi terang dunia yang begitu mempesona, tetapi sesungguhnya mereka tengah masuk ke dalam kehidupan kesengsaraan yang begitu mengenaskan. (Hal:17).

Kehidupan warga di kampung Buntalan Mayat sangat egois, masing-masing berusaha dengan individualisme masing-masing. Walaupun kampung mereka kumuh, tetapi kehidupan mereka tidak pernah mau kalah dengan simbol-simbol kekayaan. Hal ini terlihat pada kutipan berikut:
Namun, walaupun hanya berumah petak, rasa gengsi mengalahkan segalanya. Mereka tidak mau kalah dengan yang rumah gedongan dengan memiliki berbagai macam barang kebutuhan orang kaya. Meskipun tinggal di rumah petak, mereka memiliki simbol kemewahan, yakni televisi berwarna lengkap dengan kotak penutupnya dan radio dua band. Tempat mereka bernostalgia dengan lagu-lagu Ida Laila dan Elia Khadam. (Hal:21). 
Pandangan warga Buntalan Mayat tentang sekolah sangatlah keliru. Warga hanya berpikir bahwa sekolah tidak penting karena hanya akan membuang-buang waktu dan biaya saja. Warga lebih memilih akak-anak mereka untuk bekerja daripada bersekolah. Oleh karena itu, lingkungan membesarkan generasi Buntalan Mayat untuk menjadikan orang-orang yang bodoh dan terbelakang karena dalam pikiran mereka sekolah itu berkubang citra yang sangat buruk. Hal ini terlihat pada kutipan berikut:
”Ya...” jawabnya, singkat sambil terus memeperhatikan kedua remaja itu. Lagi-lagi memandang dengan sorot mata aneh. Diam, tak berkedip, sambil terus mencari informasi mencurigakan yang bisa dilihat dari sosoknya. Ya, anak sekecil mereka bertanya sekolah dianggap suatu yang aneh dan tak lazim. Lingkungan membesarkan generasi Buntalan Mayat untuk menjadikan sekolah itu berkubang citra buruk. Selain mengajarkan seni melawan orang tua, juga mengajarkan untuk tidak taat pada lingkungan yang salah kaprah. Lingkungan yang memeperalat generasi muda untuk menghisap racun kebodohan dan keterbelakangan yang ditingkahi nafsu. (Hal:320).

Berdasarkan uraian di atas, yang didukung oleh kutipan-kutipan (dialog) dapat diambil kesimpulan bahwa latar novel “Miskin Kok  Mau Sekolah..?!” Sekolah dari Hongkong…!!! karya Wiwid Prasetyo ini mencakup empat hal yaitu: latar waktu, tempat, suasana, dan sosial.
4.2.4 Alur

Alur dalam suatu cerita fiksi pada umumnya adalah rangkaian cerita yang dibentuk oleh tahapan-tahapan peristiwa sehingga menjalin suatu cerita yang dihadirkan oleh para pelaku dalam suatu cerita. Untuk merangkai peristiwa-peristiwa menjadi kesatuan yang utuh, pengarang harus menyeleksi kejadian mana yang perlu dikaitkan serta mana yang kiranya harus dipenggal di tengah-tengah. Hal yang demikian berguna untuk lebih menghidupkan cerita menjadi menarik sehingga pembaca berambisi terus untuk menekuninya. 

Novel “Miskin Kok  Mau Sekolah..?!” Sekolah dari Hongkong…!!!  karya Wiwid Prasetyo ini menggunakan alur campuran. Pada novel ini peneliti membagi alur menjadi lima tahap seperti yang dikemukakan Tasir (dalam Nurgiyantoro, 2009:149-50). Tahapan alur itu antara lain:

1. Tahap Penyituasian

Tahap penyituasian ini berisi pelukisan dan pengenalan situasi dan tokoh cerita yang merupakan tahap pembukaan cerita. Tahap permulaan ini terlihat pada beberapa kutipan berikut:

Aku terpaku sendirian di gerbang rumah Ayu. Membiarkan jiwaku melambung ke masa-masa suram puluhan tahun lampau, saat aku masih tinggal di Jakarta. Sebuah perjalanan panjang yang akan membimbingku untuk menemukan satu petunjuk di mana keberadaan gadis manis itu berada. (Hal:15-16).

Kutipan di atas disajikan pengarang sebagai informasi awal bagi pembaca atas kejadian-kejadian selanjutnya. Pengenalan situasi sebagai tahap permulaan juga terlihat dari kutipan berikut:

Aku kisahkan tentang masa kecilku, sebuah kisah yang akhirnya mengingatkan aku kepada Ukhti Ayu. Jauh sebelum aku mengenalnya, aku tinggal di sebuah kampung di pusat ibukota yang ingar-bingar. Sebagaimana pemahaman developmentalisme, pasti menyisakan satu jurang pemisah yang teramat janggal. Di satu sisi, kita melihat tiang-tiang pencakar langit dipancangkan. Gedung-gedung pencakar langit pun ditinggikan. Lampu-lampu bersinar amat terang, hutan-hutan beton  terus bertumbuhan. Para penghuninya yang tak lain manusia urban terus masuk ke dalam  sisi terang dunia yang begitu mempesona, tetapi sesungguhnya mereka tengah masuk ke dalam kehidupan kesengsaraan yang begitu mengenaskan. (Hal:17).

Sedangkan pengenalan tokoh sebagai informasi awal juga terlihat pada kutipan berikut:

Badannya kurus, hanya mengenakan kaos dengan beberapa buah “lubang peluru” di dada atau seperti habis tercabik oleh harimau. Kulitnya sawo matang, rambutnya yang sebahu acak-acakan. Sebenarnya, dia adalah seorang anak kecil yang cantik. Alisnya hampir menyatu, hidungnya mbangir, bibirnya tipis, dan dagunya seperti bulan sabit. Hanya saja, karena tinggal di tempat yang kurang menguntungkan, maka kecantikan itu seperti terpendam di dasar laut. (Hal:24).

Kutipan di atas merupakan gambaran awal dari tokoh Riris. Tokoh Budi Totol, Slamet Garuk, dan Iwan Grumpung berturut-turut digambarkan pada kutipan berikut:

“Kamu mau di bui berhari-hari dan hanya dikasih makan nasi kangkung? Itupun sudah untung kalau kita tidak digebukin dulu!” sahut Budi Totol yang kulitnya belang karena pernah  tersiram air panas. Totol itu sendiri adalah sebuah belang atau pigmen warna kulit yang tengah berganti untuk menyesuaikan diri dengan kulit semula, yakni sawo matang. Hanya saja, bekas kulitnya yang terbakar saat ini ,menjadi putih seperti sapi, kemudian ditingkahi dengan titik-titik berwarna coklat. Kelihatan sengat kontras sekali dan mengerikan bagi siapa saja yang belum pernah melihatnya. (Hal:30).

“Bagaimana kalau kita mencopet saja?” kata Slamet Garuk yang sedari tadi terus menggaruk kulit tangannya yang kudisan dan terlihat memerah. (Hal:30).

“Ngis ki nuhang ing tu luang. Ngi ta ngak sah ngawatir, ngahalkan ngita ngusaha, ngasti brenghahil,” kata Iwan Grumpung yang kesulitan untuk bicara. Grumpung adalah seperti penyakit bawaan sejak lahir berupa celah atau sumbing di bagaian bibir atas, sehingga mengakibatkan kesulitan bicara dan gigi yang tumbuh tidak sempurna. (Hal:31).

Tahap pembukaan cerita dalam novel ini juga terlihat dari suasana yang tercipta dari sebuah persahabatan ketika Riris memutuskan untuk ikut berpetualangan dengan ketiga temannya itu. Riris merasa nyaman di dekat kawan-kawan barunya itu. Hal ini terlihat pada kutipan berikut: 

Riris sendiri juga tidak mengerti kenapa ia mau-mau saja bersama anak-anak berandal itu. Apa sih keistimewaan mereka, sehingga Riris tergila-gila untuk mengikuti mereka? Ternyata bukan masalah keistimewaan dari anak-anak ini, sama sekali bukan. Sebab, nyatanya nggak ada yang istimewa dari fisik ketiga anak itu. Meski begitu, ketiganya adalah anak-anak yang sederhana, orang-orang yang polos dan apa adanya. Memandang hidup begitu menyenangkan, tanpa beban, dan melakoni hidup dengan cara bersama-sama pula. (Hal:42).

2. Tahap Pemunculan Konflik

Pada tahap ini, masalah dan peristiwa-peristiwa yang menyulut terjadinya konflik mulai dimunculkan. Konflik mulai muncul ketika Budi Totol, Slamet Garuk, dan Iwan Grumpung harus mempertahankan hidup di tengah-tengah kesulitan mencari rezeki. Keputusan mereka untuk pergi dari rumah karena tidak betah dengan aturan-aturan yang dianggap mengekang kebebasan mereka harus dibayar dengan perjuangan yang tidak mudah. Hal ini terlihat pada kutipan berikut:

Makin sulitnya mengais rezeki dan kian sedikitnya para penumpang yang melirik dagangan yang mereka bawa, akhirnya membuat bocah-bocah dekil itu berpikir keras, bagaimana caranya agar mereka tetap bisa bertahan hidup di tengah perut yang kelaparan. (Hal:30). 
Semuanya hanya menunduk tenggelam dalam kebisuan. Terbayanglah di hari depan, mereka akan mengalami penderitaan yang sangat hebat. Mereka harus megumpulkan uang agar bisa membeli semir sepatu dan sikatnya. Itu artinya mereka menahan diri untuk tidak jajan, atau makan hanya sekali sehari. Itu pun dengan jatah pengurangan yang sebanyak-banyaknya. Jika sekali makan biasanya mendapat nasi sayur asem dan ikan asin, kini diganti nasi sayur asem dan krupuk saja. Lauknya adalah rasa lapar yang melilit perut. (Hal:31). 
3. Tahap Peningkatan Konflik

Pada tahap ini, masalah yang dimunculkan pada tahap sebelumnya semakin berkembang dan dikembangkan kadar intensitasnya. Dari pemunculan konflik yang telah dibahas di atas, konflik yang dialami anak-anak kolong kereta itu semakin berkembang. Hal ini terlihat ketika mereka sudah mampu mengumpulkan uang untuk membeli semir sepatu, namun orang-orang tidak ada yang percaya dengan mereka. Orang berpikir anak-anak seperti mereka tidak mungkin memiliki uang, jika ada juga pasti dari hasih mencopet. Betapa kecewanya hati mereka saat itu. Tapi Allah tidak membiarkan mereka dirundung kekecewaan dalam waktu yang lama. Allah memberikan rezeki dari arah yang tidak disangka-sangka. Kemudahan itu diberikan Allah dengan mempertemukan mereka pada seorang enyak yang baik hati dan memberikan semir sepatu milik suaminya. Enyak itu memberikan nasihat yang mendalam dan menghujam di dasar hati keempat bocah tersebut tentang pentingnya sekolah. Nasehat itu terlihat pada kutipan berikut:

Mak nyak bisa apa kalau mereka telah memutuskan? Toh, mereka merdeka terhadap jiwa mereka. Mak nyak hanya memberika sedikit nasihat, jika ini memang dikatakan sebagai sebuah nasihat. ”Akan datang suatu masa, kelak kalian akan tahu pentingnya sekolah itu. Kalian akan merasakan pentingnya sekolah sampai kalian mengiba-iba, merengek-rengek minta di sekolahkan, tetapi semua itu sudah terlambat dan kalian akan menyesal seumur hidup karena kalian tidak sekolah. Sebelum datang masa-masa itu, camkan kata-kata Enyak, kalian boleh-boleh saja bebas seperti burung. Tapi, satu janjiku, bersekolahlah, karena kalian butuh itu.” (Hal:55-56). 
Namun, keempat anak kolong kereta itu masih tetap pada pendiriannya untuk tidak memikirkan masalah sekolah sampai mereka benar-benar tahu manfaat bersekolah. 

Dari kotak sepatu yang diberikan oleh enyak itulah impian mereka mulai tumbuh. Pada kotak semir sepatu itu terdapat gambar menara Eiffel. Sejak itu Budi Totol dan sahabat-sahabatnya yang lain bertekat ingin ke sana walaupun hanya menjadi penyemir sepatu. Tekat itu mereka tunjukkan dengan usaha yang keras untuk mencari informasi tentang gambar itu. Budi Totol mengingat seseorang yang ia rasa dapat membantu mereka memecahkan masalah itu. Pak Rifky adalah orang yang mereka rasa bisa membantu mereka. Hal ini terlihat pada kutipan berikut:

Akhirnya, janji-janji mereka terkepal erat. Esok hari, pagi-pagi benar mereka berniat mendatangi tempat Pak Rifky bekerja di restoran untuk menanyakan tentang Menara Eiffel, juga tentang Prancis. Ketiga anak itu berharap bisa sampai ke sana meski hanya menjadi tukang semir. (Hal:97).

Belum sempat melangkah mencari alamat yang pernah diberikan Pak Rifky pada Budi Totol,  ujian kembali menimpa mereka. Sahabat karib mereka yaitu Iwan Grumpung meninggal dengan sangat mengenaskan. Ia meninggal karena kelaparan. Pagi itu, tiba-tiba perut Iwan Grumpung sakit. Setelah diingat-ingat, makanan yang beberapa hari yang lalu mereka makan adalah nasi sisa dan itupun mereka dapatkan dengan setengah mengemis. Iwan Grumpung juga tidak mengisi perutnya penuh-penuh. Ia mengalah untuk memberikan kesempatan pada temannya yang lain agar bisa lebih kenyang daripada dirinya. Sebelum meninggal Iwan hanya berpesan agar sahabat-sahabatnya itu terus berjuang dan tidak putus asa walaupun ia telah tiada. Hal ini terlihat pada kutipan berikut:

Sekarang ini mereka tinggal bertiga. Budi Totol, Slamet Garuk, dan Riris. Seperti janji mereka di atas pusara, hari ini ketiga anak itu akan melaksanakan amanat dari almarhum Iwan Grumpung untuk memulai sebuah perjuangan. Perjuangan itu, adalah mencari alamat di kertas yang sudah lumat dan hampir-hampir saja tintanya luntur karena keringat. (Hal:73).

4. Tahap Klimaks

Tahap klimaks merupakan titik puncak dari pertentangan-pertentangan yang terjadi dan ditimpakan kepada para tokoh dalam cerita. Tahap  ini diceritakan pengarang ketika anak-anak kolong kereta yang lugu itu ditipu oleh seseorang pada awalnya bersikap baik dan menjanjikan akan membawa mereka ke Prancis untuk melihat Menara Eiffel. Hal ini terlihat pada kutipan berikut:

Banyak sekali kejanggalan yang tak mereka sadari. Semua tertutup oleh sinar kebaikan yang dipancarkan oleh bapak ini. Apalagi, kesan pertama yang ditangkap oleh anak polos sembilan tahun itu adalah kesan baik yang terus melekat di dalam hati, yakni ingin memberangkatkan mereka ke Prancis. Jadi, segala kecurigaan itu ditepis jauh-jauh. Kalau memang ingin mengantarkan ke Prancis, mengapa tidak mengantarkan ke tempat tujuan langsung? Mengapa harus lewat temannya? Selain itu, bagaimana mungkin berangkat ke sana tanpa uang sepeser pun? Apakah karena orang ini terlalu baik, sehingga tidak butuh uang sedikit pun? Bagaimana mungkin orang yang tidak mereka kenal bisa memberikan kebaikan melimpah tanpa ada motivasi khusus di belakangnya? Di zaman sekarang, kebaikan seperti sudah menjadi barang langka. Namun, pikiran ketiga anak itu tidak sampai ke sana. Mereka sama sekali tak menaruh curiga sedikit pun kepada orang yang kelihatannya baik itu. (Hal:114).

Karena keluguan dan kebodohan, mereka dengan sangat mudah tertipu oleh kata-kata manis bapak itu. Padahal bapak tersebut merupakan sindikat penjualan anak di bawah umur untuk dijadikan buruh jermal. Itu pula yang menimpa anak-anak kolong kereta itu, mereka dipekerjakan menjadi buruh jermal. Ujian yang sangat keras kembali menerpa mereka. Hal ini terdapat pada kutipan berikut:

Jermalin itu dipekerjakan dengan cara yang amat sadis. Upahnya hanya makanan setengah basi dengan jam kerja di luar batas normal. Mereka rata-rata bekerja selama dua belas jam. Yang lebih parah, seluruh kebutuhan psikis atau jiwa mereka sengaja dipangkas habis demi pekerjaan berat yang harus ditanggung. Mereka dijauhkan dari kampung halaman, tidak boleh ketemu orang tua dan sanak saudara. Dunia mereka sama sekali dijauhkan dari dunia anak-anak yang masih butuh waktu untuk bermain. Semua itu sengaja diputus dengan alasan agar mereka bisa konsentrasi bekerja. (Hal:159). 

5.
Tahap Penyelesaian

Pada tahap penyelesaian, konflik yang telah mencapai klimaks diberi jalan keluar, ketegangan dikendorkan dan cerita diakhiri. Pada novel ini jalan keluar dari klimaks yang terjadi pada anak kolong kereta itu yakni bersama beberapa teman yang mereka kenal ketika menjadi buruh jermal, mereka membulatkan tekat untuk pergi dari tempat itu bagaimana pun caranya. Namun mereka tidak hanya memikirkan diri mereka sendiri. Mereka berniat untuk mengajak teman-teman mereka yang masih terkungkung dalam tempat itu agar bisa keluar dan menghirup udara bebas. Hal ini terlihat dari kutipan berikut:

Mereka berdelapan kemudian mengulurkan tangan masing-masing. Berada dalam posisi melingkar satu sama lain. Saling mengulurkan tangan untuk berjabat tangan erat. Hari ini, mereka berjanji untuk membantu satu sama lain, peduli pada teman-teman mereka yang masih berada di jurang kekeliruan. Mereka juga akan berusaha menuntaskan para jermalin yang terbelenggu pemikiran salah. Itulah tekad kedelapan anak itu yang disaksikan deru ombak yang memukul-mukul pantai, sinar matahari, desau angin, dan geliat pasir putih yang terseret-seret arus menuju lautan lepas. (Hal:163).

Dengan kehendak Allah yang Maha segala-galanya, mereka berhasil menyelamatkan diri dan kembali ke kampung halaman yakni Kampung Buntalan Mayat. Dari kejadian yang mereka alami, mereka akhirnya sadar atas kesalahan mereka selama ini yang menganggap sekolah hanya mengekang kebebasan mereka. Sekarang hanya ada satu tujuan yang ingin mereka raih yakni bersekolah dan berkat keyakinan atas kebenaran yang mereka pegang akhirnya mereka bisa bersekolah walau pun di tempat yang tidak layak, namun mereka tetap bersyukur atas segala rahmat Allah. Hal ini terlihat pada kutipan berikut:

Kalau ada orang yang bisa melihat masa depan, dialah Ustadz Azhari. Kalau ada orang yang bisa membaca tanda-tanda zaman, dialah Ustadz  yang rajin membaca ini. Hanya saja, ia meramalkannya dari sudut pandang yang berbeda, bukan melalui perantara klenik dan setan-setan, tetapi dilihat dari potensi yang dimiliki oleh ketiganya. 

Sungguh tak menyangka. Kurang lebih dalam satu minggu saja, mereka sudah bisa membaca dan menulis. Suatu hal yang sulit dilakukan, tetapi sebetulnya itu sesuatu yang sangat mungkin terjadi mengingat usaha mereka juga sangat keras untuk bisa membaca. (Hal:367). 

Kutipan di atas merupakan gambaran penyelesaian dari konfik-konflik yang terjadi. Pada akhir cerita dikisahkan kembali ke kehidupan masa kini saat tokoh “aku” yang tidak lain adalah Budi Totol tersadar dari lamunannya yang panjang atas masa lalunya. Saat ini ia hanya ingin menemukan sosok Ukhti Ayu yang sebenarnya adalah Riris yang menjelma menjadi gadis manis pujaan Budi Totol. Hal ini terlihat pada kutipan berikut:

Sedari tadi ternyata aku masih berada di kamarku, sendiri. Kamar bujang lapuk yang sempit. Aku membaca kembali surat itu, dan aku akan pergi kerumah Ukhti Ayu alias Riris. Aku akan katakan kepadanya, ”Aku belum berhasil memenuhi keinginanmu, Ris.” (Hal:389).

Berdasarkan uraian di atas, yang didukung oleh kutipan-kutipan (dialog) dapat diambil kesimpulan  bahwa alur yang digunakan pada novel Miskin Kok Mau Sekolah..?!” Sekolah dari Hongkong…!!! adalah alur campuran.
4.2.5 Sudut Pandang

Dalam novel “Miskin Kok Mau Sekolah..?!” Sekolah dari Hongkong…!!! pengarang bercerita dengan menggunakan teknik bercerita persona pertama atau bergaya “aku” dan persona ketiga atau bergaya “dia”. Kedua teknik bercerita itu digunakan karena pada novel ini pengarang menggunakan alur campuran yakni memaparkan kehidupan masa kini, kemudian ke masa lalu, dan kembali ke masa kini. 

Penggunaan teknik bercerita persona pertama atau bergaya “aku” terdapat pada bagian awal cerita yakni pada bagian 1 dan 2 dan kembali menggunakan teknik yang sama pada bagian akhir cerita yaitu bagian 44. Hal ini terdapat pada kutipan berikut:

Lingkungan telah membuat “tanah liat bernyawa” terpahat menjadi sebuah gentong besar yang menampung berbagai pengetahuan. Aku sangat bergairah membaca, selalu membuat catatan-catatan kecil dari buku saku yang selalu aku slempitkan di saku celana. Memimpikan  satu petualangan ke tempat-tempat yang tak pernah terlihat oleh mata, tak pernah tebersit dalam pikiran, tak pernah terdengar oleh telinga. Karena, aku adalah kepribadian pemanjat yang selalu tertantang untuk mencoba hal-hal baru. (Hal:6, bagian 1). 

Kutipan di atas menjelaskan tentang sifat salah satu tokoh utama dengan menggunakan gaya “aku”. Selain itu, gaya “aku” juga digunakan oleh tokoh tersebut dalam mengisahkan kehidupan pribadinya ketika mengharapkan bertemu dengan wanita yang menjadi idamannya. Hal ini terlihat pada kutipan berikut:
Semenjak pertemuan kedua itu, aku mengikrarkan segala tujuan hidupku di hadapannya. Namun, semenjak itu, ia menghilang entah ke mana. Semenjak kami sama-sama wisuda, jejaknya seperti hilang ditelan bumi. Aku sambangi di rumahnya, tapi pintu selalu tertutup , sepertinya ia sudah pindah dan tidak memberitahuku sebelumnya (Hal:14, bagian 2).

Pada bagian akhir cerita, pengarang kembali menggunakan teknik bercerita persona pertama atau bergaya “aku” seperti yang terlihat pada kutipan berikut:
Sedari tadi ternyata aku masih berada di kamarku, sendiri. Kamar bujang lapuk yang sempit. Aku membaca kembali surat itu, dan aku akan pergi kerumah Ukhti Ayu alias Riris. Aku akan katakan kepadanya, ”Aku belum berhasil memenuhi keinginanmu, Ris.” (Hal:389, bagian 44).
Teknik bercerita persona ketiga atau bergaya “dia” lebih banyak pengarang gunakan daripada teknik bercerita persona pertama atau bergaya “aku”.  Pada bagian lain selain bagian 1, 2, dan 44, pengarang menceritakan tokoh, tindakan, latar, dan berbagai peristiwa menggunakan sudut pandang persona ketiga dengan menyebutkan langsung nama tokoh-tokohnya. Hal ini terlihat pada kutipan berikut:

Budi Totol, Slamet Garuk, dan Iwan Grumpung akhirnya menceritakan apa saja yang tengah mereka inginkan. Mereka mengatakan akan menjadi tukang semir, sebab mereka sudak tak kuat lagi jika harus mengasong, tak punya modal yang harus dibeli untuk memenuhi kotak asongan mereka. Belum lagi kalau tak laku, bisa-bisa mereka seharian tak makan. Padahal, mereka harus memenuhi lambung dengan sesuap nasi jika tidak ingin mati konyol. Bagaimana mungkin harus mempertahankan rezeki yang tidak jelas, namun keluar untuk modal sudah pasti banyak. Bisa-bisa mereka buntung terus-menerus, bukannya untung. (Hal:38).

Setapak demi setapak, kaki-kai kecil mereka beriringan menuju rumah. Rumah Budi Totol dan Slamet Garuk hanya selisih satu gang, sehingga sangat dekat. Sementara itu, rumah Riris agak jauh karena menyempal dari Kampung Buntalan Mayat, tepatnya di pinggir rel kereta api. (Hal:231).

Bagi Budi dan Slamet, tak ada persiapan khusus untuk mereka sekolah. Tak perlu ribet seperti Riris, tak perlu membuat tas segala, sebab mereka berdua juga tak punya buku. Mereka hanya modal dengkul. Modal yang hanya diberikan Allah melalui kemampuan mengingat dan segenap panca indera yang bisa digunakan untuk menangkap sesuatu dengan cara cepat. (Hal:358). 

Kutipan di atas merupakan beberapa contoh yang menunjukkan bahwa dalam novel “Miskin Kok Mau Sekolah..?!” Sekolah dari Hongkong…!!! ini juga menggunakan teknik bercerita persona ketiga dalam menceritakan tokoh cerita, baik mengenai pengalaman, tingkah laku, maupun kehidupannya.  

Berdasarkan uraian di atas, yang didukung oleh kutipan-kutipan (dialog) dapat diambil kesimpulan bahwa dalam novel “Miskin Kok Mau Sekolah..?!” Sekolah dari Hongkong…!!! pengarang bercerita dengan menggunakan teknik bercerita persona pertama atau bergaya “aku” dan persona ketiga atau bergaya “dia”.
4.2.6 Amanat

Pembaca karya sastra bisa mengambil pelajaran atau hikmah, berupa nilai-nilai dari karya sastra yang dibacanya dengan penuh kesadaran sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Novel “Miskin Kok Mau Sekolah..?!” Sekolah dari Hongkong…!!! karya Wiwid Prasetyo ini mampu memberikan pencerahan jiwa atas sisi-sisi kemanusiaan dan mampu dijadikan sumber inspirasi tentang bagaimana seharusnya menjalani kehidupan. 
Amanat atau pesan pengarang yang ingin disampaikan kepada pembaca pada novel ini adalah betapa pentingnya pendidikan khususnya pendidikan formal yang sejatinya bertujuan membawa manusia keluar dari kungkungan kebodohan. Novel ini juga mengajarkan agar manusia senantiasa menanamkan dan mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan dalam kehidupan pribadi, sosial, dan hubungannya dengan Tuhan.

Inilah amanat yang dapat penulis ambil secara tersirat dari novel “Miskin Kok Mau Sekolah..?!” Sekolah dari Hongkong…!!! karya Wiwid Prasetyo.
4.3 Nilai Pendidikan 

4.3.1 Nilai Moral

Nilai pendidikan moral novel “Miskin Kok  Mau Sekolah..?!” Sekolah dari Hongkong…!!! antara lain:
a) Jujur dan Menegakkan Kebenaran

Sikap yang juga patut diteladani yakni kejujuran dan menegakkan kebenaran. Sikap jujur ini ditunjukkan oleh Riris, ia tidak tahan dengan kebohongan yang diciptakan Budi Totol pada Pak Rifky yang telah banyak membantu mereka dengan memberikan pekerjaan menjadi penyemir sepatu profesional di hotelnya. Budi Totol malu mengakui pada Pak Rifky bahwa mereka tidak pernah mengecap bangku sekolah. Dari hal tersebut terciptalah kebohongan-kebohongan selanjutnya. Namun Riris sudah tidak tahan dengan kebohongan itu sehingga ia merasa sangat bersalah pada Pak Rifky dan ingin menyudahi kebohongan itu. Hal ini terlihat pada kutipan berikut:

”Tadinya, kami tetap bertahan dengan ketidakjujuran kami. Tetapi, ternyata berbohong itu menyakitkan, menyengsarakan. Aku benar-benar tak tahan...,” kata Riris dengan terisak. (Hal:102).

Kebenaran yang berasal dari keimanan akan membuat seseorang tidak gentar untuk menunjukkan mana yang baik dan mana yang buruk. Sikap inilah yang tertanam pada Budi Totol ketika meminta izin pada bapaknya untuk bersekolah. Bapaknya memiliki pandangan yang keliru tentang sekolah, ia menganggap sekolah hanya tempat untuk mengajarkan anak-anak berani menentang orang tuanya. Namun Budi Totol tetap teguh pada kebenaran yang ia pegang untuk bersekolah dan tanpa rasa takut ia  ungkapkan pada bapaknya. Hal ini terlihat pada kutipan berikut:

Kebenaran yang berasal dari keimanan yang menyala di dalam hati bisa membuat seseorang itu tidak gentar terhadap siapa pun dan apa pun. Bahkan, ia bisa melawan nilai-nilai yang selama ini tabu untuk dipermasalahkan. Ya, dengan keimanan pula, ia bisa mengintervensi orang tua, menggugat asam garam selama ini telah dilakukannya. Padahal, orang tua itu tidak mau diremehkan di depan anaknya yang belum merasakan pahit getirnya kehidupan. (Hal:211).

Kesalahan merupakan proses untuk mencapai suatu kebenaran. Maka belajarlah dari kesalahan yang telah diperbuat. Begitulah kebenaran itu diungkapkan pada kutipan berikut:

Perlu seribu kali kesalahan sebelum mencapai satu kebenaran. Manusia sesungguhnya telah belajar dari kesalahan. Sebelum mencapai puncak pendakian, ia telah menempuh jalan berliku yang syarat tantangan dan tidak mudah ditaklukkan. Awalnya ia hanya coba-coba menempuh jalan hidup yang salah sebelum menemukan jalan hidup yang sesungguhnya. (Hal:307).

Kesabaran Budi Totol dan Slamet Garuk untuk menumbuhkan jalan kebenaran pada sahabatnya Riris tidak sia-sia. Riris yang tadinya salah langkah dengan bekerja di Sahara Nite Club akhirnya kembali pada jalan yang benar setelah dengan usaha keras dari sahabatnya. Hal ini terlihat pada kutipan berikut:

Legalah hati Budi dan Slamet. Pintu hati Riris akhirnya bisa diselami oleh kebenaran. Keduanya akhirnya bisa memenangkan pertarungan melawan ketidakpastian keadaan. Benar juga ucapan seorang bijak, ketidakpastian hidup bisa kita hadapi dengan kesabaran untuk menantinya menjadi kepastian. (Hal:341).
b) Pemberani 

Sifat pemberani dalam menjaga harga diri dengan menjunjung tinggi harkat dan martabat perlu ditanamkan pada diri kita agar kita tidak diinjak-injak oleh orang lain. Begitulah hidup mengajarkan pada kita. Hal ini terlihat pada kutipan berikut:

Naluri mengajarkan siapapun untuk bersikap berani. Siapa yang pengecut dan bermental bunglon akhirnya akan membawa pada kematian yang lebih cepat dari takdir yang telah ditentukan. Begitulah kehidupan mengajarkan. Jika kalian ingin menang, jagalah harga diri kalian. Jagalah harkat dan martabat jiwa kalian agar tidak diinjak-injak, dipermalukan seperti orang idiot hanya karena tak punya keberanian. (Hal:138).

c) Tekat yang Kuat untuk Bersekolah

Setelah mengalami perjalanan dan perjuangan yang begitu panjang, akhirnya anak-anak kolong kereta dan teman-temannya sewaktu menjadi buruh jermal menyadari betapa pentingnya bersekolah. Mereka tidak ingin lagi tersesat dalam kebodohan yang membawa mereka pada penderitaan. Mereka sadar dan menanamkan niat yang bulat untuk bersekolah. Hal ini terlihat pada kutipan berikut:

”Itulah kata-kata yang aku tunggu darimu, Ris. Kita akan sekolah, kita akan menuntut ilmu setinggi langit, kita akan meraih cakrawala, menggapai bintang di langit dengan ilmu yang kita miliki. Sekolah akan membuat kita kuat, sekolah akan membuat kita terhormat, sekolah akan membuat seluruh dunia menghargai kita. Tidak seperti teman-teman kita lainnya yang tak punya masa depan ya, Ris. He he he....!” Siapa bilang aku tak mau sekolah? Aku juga mau sekolah kok!” timpal Sultan. (Hal:190-191).
4.3.2 Nilai Sosial

Sastra tercipta dari hasil kreatifitas pengarang dalam mengamati, mengkaji, dan meneliti aspek-aspek kehidupan, maka pada novel ini Wiwid Prasetyo mengangkat berbagai macam nilai pendidikan yang dapat diteladani dalam mengadakan hubungan dengan sesama manusia (kehidupan bermasyarakat).

Mengingat manusia diciptakan Tuhan sebagai makhluk individu dan sosial. Keadaan seseorang sebagai individu tidak terlalu penting. Tetapi sebagai makhluk sosial, manusia tidak bisa lepas dari sesamanya. Lebih-lebih bila seseorang belum mampu memenuhi kebutuhannya sendiri. Oleh karena itu, individu secara bersama membentuk lingkungan bermasyarakat yang selaras dan seimbang agar dapat menjamin kehidupan yang lebih baik. Dalam  mewujudkan itu, perlu diperhatikan hak dan kewajiban orang lain yang ada di sekelilingnya. 

Dalam novel ini banyak terlihat interaksi sosial yang terjadi. Tokoh-tokoh dalam novel ini senantiasa melakukan sikap dan prilaku sosial yakni rasa cinta dan kesetiaan dalam suatu persahabatan yang begitu erat, membagi ilmu pada sesama, rela berkorban dan peduli sesama.

a) Persahabatan

Persahabatan merupakan hal yang paling indah bagi anak-anak kolong kereta itu. Persahabatan itulah yang memberi kekuatan bagi mereka dalam menghadapi segala ujian dan pengalaman hidup yang pahit. Mereka sangat menjunjung tinggi arti persahabatan. Suka dan duka mereka jalani bersama. Rasa kebersamaan, saling membantu, menyayangi satu sama lain, dan kesetiaan sangat jelas tergambar pada novel ini. Hal ini dapat dilihat pada kutipan-kutipan berikut:
Persahabatan telah menghapus segala duka, menawarkan hati yang kian lara, mengubah cinta jadi benci, mengubah khianat jadi amanat. Pun telah menembus batas, meretas jalan yang semula kelam hingga menjadi tersibak dan terang benderang. (Hal 32). 

Kini, sebagian dari lambang tengkorak besi itu sudah kelihatan suram. Cat-cat murahan yang menempel itu tertindih oleh cuaca dan panas, hingga tidak tersisa lagi kemegahan pemikiran mereka seperti awalnya dahulu. Barangkali,  mereka sudah lupa bahwa persahabatan mereka akan menjadi kuat layaknya besi, sekalipun dalam perjalanan ada riak-riak kecil yang harus mereka sibak dan menghalangi kekukuhan persahabatan mereka. Namun, mereka yakin bahwa mereka bisa mengatasinya. (Hal.37).

Perjuangan memang tekadang menyakitkan, kita yang seharusnya seiring sejalan, akhirnya jadi lumpuh jika ada salah satu yang sakit. (Hal:68).

Riris dan Iwan pun berusaha untuk tidak mengisi perutnya penuh-penuh. Mereka tahu, mereka juga lapar, tetapi kasih sayang dalam persahabatanlah yang membuat mereka memberikan kelebihan-kelebihan sisa-sisa nasi untuk orang yang punya semangat hidup lebih tinggi. (Hal:68-69).

Hal yang tidak mungkin terlupakan dari Budi Totol, Slamet Garuk, dan Riris adalah pesan terakhir dari sahabat mereka Iwan Grumpung yang lebih dulu dipanggail oleh Allah SWT untuk kembali kehadiratnya. Pesan terakhir tesebut bagaikan cahaya yang akan selalu menyinari hati mereka. seperti terlihat pada kutipan berikut:

”Teruskan perjuanganmu, teman-temanku, sahabat-sahabatku. Jangan putus asa hanya karena tak ada aku. Kalian lebih berhak di masa depan itu daripada aku. Kalian lebih kuat menghadapi persaingan hidup daripada aku. Aku cukup sampai di sini saja menemani kalian dalam suka maupun duka. Begitu katanya...,” jelas Budi Totol. (Hal:70).

Walau keadaan mereka telah sedikit membaik sejak kembali kepelukan orang tua masing-masing, namun mereka tetap kukuh mempertahankan persahabatan yang mereka bangun sejak dulu. Bagaimana pun keadaannya mereka tidak ingin ingin melupakan kenangan saat mereka bersama. Ini terlihat dari kutipan berikut:

”Kau tahu makna persahabatan, bukan?” kembali Slamet menguji Budi dengan tekad yang pernah mereka tanamkan semenjak sama-sama susah. Slamet menginginkan agar Budi tak lupa akan sejarah. Seiring dengan taraf hidup mereka yang meningkat, Slamet ingin meraka tetap tak lupa dengan keadaan mereka yang dulu. Bukankah kita akan semakin menghargai kemakmuran hidup kala kita pernah merasakan penderitaan dan kesusahan? (Hal:293).

Kesetiaan dalam persahabatan. Itulah yang ditunjukkan Budi Totol dan Slamet Garuk pada sahabatnya Riris. Bagaimana pun keadaan Riris, mereka tetap setia dan tidak pernah mengeluh untuk menemani Riris. Apalagi disaat Riris sedang terpukul atas kepergian ibunda tercintanya. Mungkin Riris tidak memiliki sanak saudara, tetapi ia memiliki sahabat yang dapat lebih dari saudara. Hal ini terlihat pada kutipan berikut:

Pada pukul 3 sore, semua telah selesai. Jasad ibu telah disemayamkan di peristirahatan terakhir. Tanah basah pamakaman dan bunga-bunga bertaburan di atasnya. Seluruh pelayat sudah pulang, hanya 3 orang yang masih terpekur di atas gundukan makam. Mereka adalah Riris, Budi, dan Slamet. Meskipun Riris menunjukkan sikap tidak simpatik kepada keduanya, tetapi naluri mereka tetap kuat untuk menyambung tali silaturahmi yang koyak-moyak ini. Maka, setelah semuanya pulang mereka berdua tetap setia menunggui Riris, menguji persahabatan mereka dengan betah berlama-lama tanpa berkeluh kesah. Ya, kesetiaan adalah kado bagi persahabatan yang tengah retak. Seorang sahabat yang dengan tulus mengetuk pintu hati sahabat lainnya yang dirundung pilu adalah orang yang paling baik dalam persahabatan mereka. (Hal:340). 

b) Peduli Sesama

Rasa kepedulian yang tinggi ditunjukkan oleh anak-anak kolong kereta bersama teman-teman seperjuangannya saat menjadi buruh jermal. Banyak buruh jermal yang menganggap bahwa rezekinya hanya sebatas menjadi jermalin saja. Mereka menganggap itu bagian dari takdir atau itulah nasib yang harus mereka terima dari Allah tanpa berfikir lagi untuk keluar, menyelamatkan diri, mencari sosok pahlawan yang akan membebaskan mereka. Padahal rezeki yang Allah taburkan di dunia ini sangat luas. Hanya doa dan usahalah yang harus dilakukan untuk menjemput rezeki itu. Oleh karena itu, mereka bertekat untuk menuntaskan para jermalin yang masih terbelenggu dalam pemikiran yang salah. Ini merupakan sikap yang patut dicontoh. Hal ini terdapat pada kutipan berikut:
Mereka berdelapan kemudian mengulurkan tangan masing-masing. Berada dalam posisi melingkar satu sama lain. Saling mengulurkan tangan untuk berjabat tangan erat. Hari ini, meraka berjanji untuk membantu satu sama lain, peduli pada teman-teman mereka yang masih berada dijurang kekeliruan. Mereka juga akan berusaha menuntaskan para jermalin yang terbelenggu pemikiran salah. Itulah tekad kedelapan anak itu yang disaksikan deru ombak yang memukul-mukul pantai, sinar matahari, desau angin, dan geliat pasir putih yang terseret-seret arus menuju lautan lepas. (Hal:163).

Kebenaran yang mereka yakini akan mereka sebarluaskan. Mereka sangat ingin membantu teman-teman dan masyarakat yang masih terkungkung dengan pola pikir yang salah tentang sekolah. Mereka ingin menyadarkan bahwa sekolah sangat penting guna menimba ilmu agar dapat menjalani kehidupan yang lebih baik. Apa pun rela mereka pertaruhkan demi niat mulianya itu. Asalkan tujuannya dapat tercapai. Perlahan tapi pasti, mereka pun memperoleh buah dari usahanya itu. Hal ini terlihat pada kutipan berikut:

Kebenaran harus disebarluaskan. Bagaimanapun, kebenaran itu berawal dari keyakinan dalam diri, kemudian harus disebarkan kepada teman-teman dan masyarakat secara terbuka. Demikian pula kebenaran yang diyakini oleh anak-anak kampung ini. Terbuhul satu tekad di dalam diri bahwa mereka harus bersekolah. Untuk itulah mereka mencoba mewarnai arus di satu lingkungan yang paling dekat denganya terlebih dahulu, yakni keluarga. Mereka meyakinkan orang tua bahwa keyakinan mereka benar. Harapannya, melalui kebenaran yang terpancar dari dalam hati, meraka akan berhasil meyakinkan orang tua tentang pentingnya sekolah. Budi Totol dan Slamet Garuk telah berhasil melakukannya. (Hal:246).

Satu tekad terbuhul lagi, keinginan untuk menyadarkan orang lain tertanam dalam-dalam. Sungguh mereka tidak tega melihat keadaan teman-teman mereka yang terperangkap oleh kebodohan. Mereka harus bisa menjadi martir bagi kebaikan teman-temannya. Kalau perlu, berkorban jiwa dan raga juga tak masalah. Harus makan hati, menerima caci-maki dari para penentang juga tak masalah, asalkan tujuan mereka tercapai . (Hal:371).

Berdasarkan kutipan-kutipan di atas, terlihat pertolongan yang iklas ditunjukkan anak-anak kolong kereta itu kepada teman-teman dan lingkungan sekitarnya yang masih terjerat dengan pola pikir yang keliru. Mereka bertekat untuk selalu peduli dengan sesama dan tidak pernah menyerah untuk memberikan kebahagiaan kepada setiap orang. Sebagai makhluk sosial, pembaca diajarkan untuk selalu memupuk rasa peduli dan tanggung jawab terhadap keadaan di sekelilingnya. Meneladani sikap-sikap tokoh tersebut, berarti penumbuhkan rasa solidaritas yang tinggi pada pembaca.

c) Membagi Ilmu Pada Sesama

Cita-cita yang mulia ditunjukkan oleh Riris yang ketika dewasa mengganti namanya menjadi Ukhti Ayu. Ia bertekat menjadi seorang guru agar dapat menularkan ilmunya pada orang lain. Menurutnya ilmu bagaikan cahaya yang bersinar dan tidak akan pernah redup. Hal ini terlihat pada kutipan berikut:

“Jadi guru itu enak, Mas. Damai rasanya  bisa membagi ilmu kita pada batu-batu intan yang belum tergosok dengan baik. Orang yang berilmu itu seperti cahaya yang bersinar. Ketika cahaya itu dibagi pada orang lain, bukannya cahaya itu hilang, tapi justru semakin terang. Kau lihat bulan, Mas? Cahaya bulan itu dari pantulan matahari. Namun, begitu cahaya matahari itu dibagikan pada bulan, apakah serta-merta cahaya matahari itu akan habis? Tidak, kan? Cahaya itu justru semakin terang,” begitu kata gadis itu. (Hal:7).

Niat yang mulia Riris dipanjatkan pada Allah agar mereka menjadi orang yang bermanfaat bagi orang lain dengan ilmu yang kami miliki. Ajaran ustadz Azhari mengenai membagi ilmu pada sesama juga patut kita contoh. Selain akan memberikan kebahagiaan, hal itu juga akan mendatangkan pahala bagi yang berbuat karena termasuk dalam amal makruf. Hal ini terlihat pada kutipan berikut:

”Ya Allah, semoga kebaikan-Mu tidak berlalu, hidayah yang Kau berikan tidak segera terusir pergi. Wujudkanlah cita-cita kami, karena kami tak ingin hidup berhenti sampai di sini. Sampaikanlah maksud baik kami, hingga kami menjadi orang yang bermanfaat bagi orang lain dengan ilmu yang kami miliki...” doa Riris di dalam hati.” (Hal:191).

Amal makruf itu bisa dengan cara yang seperti ini, belajar mengajar. Jika kalian punya ilmu sedikit, ajarkan pada orang lain. Seseorang yang sudah bisa membaca sedikit ajarkan pada yang belum bisa membaca. Maka ia akan mengajarkan pada orang lain pula dan kalian akan mendapatkan pahala, ” Terang ustadz Azhari.” (Hal:364).

Berdasarkan uraian di atas, yang didukung oleh kutipan-kutipan (dialog) dapat diambil kesimpulan bahwa nilai sosial yang tergambar pada novel ini yaitu rasa cinta dan kesetiaan dalam suatu persahabatan yang begitu erat, membagi ilmu pada sesama, rela berkorban dan peduli sesama. 
4.3.3 Nilai Agama

Novel ini sangat sarat dengan nilai agama. Nilai-nilai agama yang dapat kita petik dalam novel ini antara lain:
a) Bersyukur

Bersyukur atas rahmat yang diberikan Allah memang menjadi kewajiban manusia sebagai makhluk ciptaan-Nya. Rasa syukur ini selalu dipanjatkan oleh anak-anak kolong kereta ini atas anugrah yang diberikan Allah kepada mereka. Hal ini terlihat pada kutipan berikut:

”Inilah hidup, Teman. Semoga kita bisa menjadi hamba yang bersyukur. Allah memberi kita kesempatan untuk menyempurnakan cita-cita kita, agar kita bisa berbuat lebih baik lagi untuk segala hal. Berapa banyak orang yang masih muda, namun tidak diberi kesempatan oleh Allah? Mereka punya cita-cita yang tinggi, tetapi Allah pupuskan semua cita-cita itu karena takdir menghendaki mereka mati muda. Renungkanlah semua ini, Teman.” (Hal:201).

Begitu pula dengan ketiga anak itu. Pengalaman hidup yang sedemikian dahsyatnya telah menimpa batinnya. Berkali-kali mereka bersyukur kepada Allah bahwa hidup adalah anugrah tak terkira yang telah diberikan Allah kepada manusia, sehingga sangat rugi  jika mereka menyia-nyiakannya. (Hal:203).

Iwan Grumpung selalu mensyukuri apa yang telah diberikan Allah padanya.  Walaupun ia diciptakan Allah dengan cacat yang ia derita semenjak lahir. Ia tidak lantas berburuk sangka pada Allah. Ia selalu bersyukur karena ia merasa sempurna sebagai makhluk ciptaan Allah. Ia yakin bahwa Allah menciptakan sesuatu pasti dengan maksud tertentu. Sikap Iwan ini terlihat pada kutipan berikut:

Sementara itu, Iwan Grumpung, anak yang semenjak kecil tak pernah menelan ”pil kebahagiaan” itu punya pengalaman yang membuatnya harus disingkirkan. Ia sama sekali tidak tahu mengapa Allah menciptakannya seperti ini. Iwan Grumpung sungguh bisa menerima keadaanya. Ia tetap berbaik sangka kepada Allah bahwa dirinya telah sempurna sebagai seorang makhluk. Ia tetap mensyukuri kondisinya, sebab ibunya sering bilang bahwa setiap makhluk ciptaan Allah itu diciptakan bukannya tanpa tujuan, melainkan ada hikmah di balik rancangan-Nya. (Hal:43-44).

Rasa syukur juga terlihat dari ungkapan-ungkapan yang dilontarkan oleh anak-anak kolong kereta seperti pada kutipan-kutipan berikut:

Mereka kemudian minum seteguk demi seteguk, seperti musafir yang menemukan oase di padang pasir. Mereka sudah tidak peduli lagi air itu bau tanah, mentah, penuh kuman, dan jentik nyamuk yang menggeliat menjijikan. Mereka hanya peduli, bahwa mereka harus menyambung hidup saat ini. Maka, sambil mengucapkan bismillah, mereka minum dengan begitu rakus, seakan-akan sudah berhari-hari berjalan di padang pasir yang sangat panas. Riris yang melihat mereka juga minum dari air yang sama. Hingga perut terasa sakit sekali saat lambung mereka hanya menggiling air. (Hal:41). 

”Slamet benar, Bud. Memang untuk sekolah tak semudah membalik telapak tangan, perlu persiapan yang matang, juga uang yang tidak sedikit. Tapi, kalau kita berniat, insya Allah jalannya sangat terang. Kamu masih ingat kan bagaimana kita mengumpulkan uang dengan susah payah? Giliran uang telah terkumpul, tiba-tiba kita sulit mendapatkan semir sepatu itu. Namun, Allah memberikan rezeki yang lebih besar dan sama sekali tidak kita sangka-sangka. (Hal:62). 

”Alhamdulillah....” 

”Takbir...Takbir...”

”Allahu Akbar....Allahu Akbar...!” (Hal:150). 

Saat dewasa, Budi Totol tetap bersyukur atas anugrah yang diberikan Allah padanya. Hal ini terlihat pada kutipan berikut:

Diam-diam aku bersyukur akan semua anugerah Allah ini. Musafir yang haus ini ditunjukkan pada sumur kebenaran yang bisa melepaskan dahagaku, mengakhiri rasa lapar dengan makanan-makanan ruhani yang lezat tiada terkira. (Hal:6). 

b) Tabah dan Sabar dalam Menghadapi Ujian

Kehidupan yang mereka jalani sangat sulit. Sebagai orang yang beriman, mereka menganggap ujian merupakan bagian hidup mereka. Maka ujian demi ujian mereka lewati bersama. Ketabahan dan kesabaranlah kunci dari semuanya. Kehidupan yang mereka jalani dengan segala kepahitan dan kesengsaraan, tidak lantas membuat mereka mengeluh. Namun sebaliknya, mereka  tetap mensyukuri segala rahmat yang diberikan Allah karena mereka yakin di balik kesusahan pasti ada kemudahan. Hal ini terlihat pada kutipan berikut:
Orang beriman selalu mendapatkan ujian. Seseorang tidak dikatakan beriman sebelum mendapatkan ujian. (Hal:11). 

Di jalanan, mereka juga berusaha berdamai dengan alam. Ikut merayakan rezeki yang ditaburkan Allah bagi setiap makhluk-Nya. Mereka ikut mengais percik-percik air hujan rezeki yang diturunkan Tuhan dengan menyemir sepatu. Berusaha mensyukuri berbagai macam anugrah Allah itu dengan penuh kelimpahan sabar, termasuk ketika sehari makan sehari tidak, atau sehari hanya makan satu kali. Semua mereka jalani dengan geletar haru di dada. (Hal:93).

”Ya Allah, mengapa Engkau limpahi kami dengan hidup yang sedemikian berat? Meski begitu, kami yakin, di balik kesusahan pasti ada kemudahan. Hanya Engkau yang memberikan kesempitan di dada kami dan melonggarkannya....,” demikian bisik hati ketiga bocah malang itu. (Hal:94).

c) Tawakal pada Allah

Tawakal atau berserah diri pada Allah sangat penting dilakukan. Tidak ada hal yang memberi ketenangan selain memasrahkan diri kepada Allah karena hanya Allah tempat memohon petunjuk dan perlindungan. Pada novel ini jelas terlihat bahwa Riris dan sahabatnya bertawakal pada Allah atas segala urusan. Mereka yakin dengan doa, usaha, dan tawakal akan dapat mewujudkan apa yang dicita-citakan. Allah telah mengatur segalanya dan Allah tidak akan pernah lupa dengan janji-Nya. Hal ini terlihat pada kutipan berikut:

Aku bersumpah dalam hati dan selalu memohon petunjuk pada Allah, agar Ia selalu menunjukkan perlindungan-Nya padaku.(Hal:12). 
”Tinggal berniat dan berusaha saja. Alam akan menguji niat dan usaha kita, lalu Allah akan mengabulkan apa yang kita cita-citakan,” kata Riris dengan pandangan berbinar. Ia mengerti pandangan bijak ini dari bagaimana ibunya berserah diri dan bertawakal. Ibu Riris sama sekali tak peduli jika dagangannya tak laku, karena tugasnya hanya berusaha dan berdoa. Allah yang menentukan rezeki. (Hal:62).

Ah, pusing! Lebih baik mikir sekolah dulu. Rezeki bisa diatur...” Riris memasrahkan segala sesuatunya kepada Allah.

Kalau sudah takdir, pasti rejeki itu tak akan lari. Biarkan Allah yang memilihkan yang terbaik untuknya. Biarakan juga Allah yang merencanakan segala sesuatu yang terbaik untuk dirinya. Bukankan dirinya tak lain adalah wayang yang mengikuti apa yang dikehendaki oleh Allah? Bukankah dirinya hanya mengikuti apa yang dititahkan oleh Allah? (Hal:357-358). 

Ketika mereka terkatung-katung tanpa ada kepastian di negeri transit, mereka hanya memasrahkan segalanya pada yang kuasa. Tidak banyak yang bisa mereka lakukan selain berdoa agar Allah memelihara mereka. Satu keyakinan mereka bahwa Allah tidak akan menelantarkan hamba-Nya, apalagi dalam keadaan kesusahan. Seperti tergambar pada kutipan berikut:

Mereka sama sekali tidak tahu sampai kapan akan tinggal di negeri transit. Siapa yang akan menanggung hidup mereka di negeri transit itu? Sebab, Pak Giri sendiri sepertinya juga jarang menyapa mereka. Atau, haruskah mereka mengadu kepada Allah, biarlah Allah yang memelihara mereka saja? Allah akan selalu memelihara hamba-hamba-Nya. Pastilah Allah tidak akan menelantarkan setiap hamba yang terlantar di negri orang. (Hal:128). 

d) Keyakinan  pada Allah

Keyakinan pada Allah ditunjukkan oleh anak-anak kolong kereta ini pada saat mereka kembali ke kampung halamannya yang telah rusak karena pola pikir yang salah. Padahal mereka sangat ingin memperbaiki kampung halamannya itu menjadi lebih baik. Namun mereka hanya yakin pada Allah sebagai tempat mereka bergantung agar tetap kuat  tak lagi penakut. Hal ini terdapat pada kutipan berikut:


Di tempat inikah mereka harus kembali? Di tempat inikah mereka harus memulai semuanya? Meramu bekal-bekal  yang akan mereka gunakan untuk menjadi manusia-manusia masa depan, pahlawan-pahlwan super yang akan mengubah nasib kampungnya. Namun, ketika melihat kerusakan yang sedemikian parah, mampukah mereka mengubah keadaan itu? Diam-diam, hati mereka mencoba bergantung kepada Allah saja. Terus berdoa, hingga jiwa mereka menjadi kuat dan tak lagi penakut. (Hal:230). 

Jawaban yang sangat sederhana namun mengejutkan bagi warga yang masih gemar dengan hal-hal yang bersifat ajaib terlontar dari mulut anak-anak kolong kereta itu. Hal ini terlihat pada kutipan berikut:

Seperti biasa, masyarakat sering kali terpana segala sesuatu yang bersifat ajaib, mukzijat, atau kekuatan di luar jangkauan nalar. Saat kedua bocah itu ditanya bagaimana mungkin mereka bisa bertahan hidup, jawabannya sederhana, ”karena takdir kami berada di tangan Allah”. (Hal:236).

Keyakinan pada Allah juga ditunjukkan oleh Riris terhadap teman kecilnya yang bernama Piya. Ia sangat iba dengan keadaan Piya yang telah terjerumus dalam lembah kemaksiatan dengan bekerja di Sahara Nite Club. Ia sangat ingin menyelamatkan temannya itu dari kehinaan dan kesengsaraan. Namun ia tidak tahu bagaimana caranya selain menanamkan keyakinan pada Allah atas semua urusan ini. Hal ini terlihat pada kutipan berikut:

”Ya Allah...., bagaimana ini? Kau punya segala urusan, Kau pula yang punya solusinya. Ya Al-Fattah, bukalah kebuntutan berpikir kepalaku, berilah aku secercah cahaya agar aku bisa menyelamatkan temanku dari kehinaan, dari kesengsaraan yang dialaminya, juga dari neraka yang menyala-nyala, yang kami tidak sanggup Engau jadikan kami sebagai kayu bakar di dalamnya...” bisik hati Riris. (Hal:268). 
Keyakinan pada Allah ini dapat juga tergambar dari keyakinan pada keadilan Allah, kekuasaan, keagungan, dan perintah Allah. Keadilan Allah berwujud rezeki dan kemudahan yang diberikan pada mereka dari arah yang tidak disangka-sangka sebagai hadiah dari kesungguhan mereka. Hal ini terlihat pada kutipan berikut:

Inilah yang dinamakan rezeki datang tanpa kita sangka-sangka, pergi tanpa kita kehendaki. Orang mengatakan, ini adalah durian runtuh, kemudahan-kemudahan yang kita peroleh tanpa kita harapkan. Ia hadir begitu saja karena Allah maha pengasih dan penyayang. (Hal:52).

Sebuah masalah telah berhasil di pecahkan. Allah dengan sifat Al-Fattah telah membuka semua yang terkunci, memberikan solusi dari jalinan masalah yang berjalin kelindan dan begitu rumit. Namun, mereka di bimbing Allah dengan kemudahan-kemudahan yang tak mereka sadari. (Hal:62).

Segala bentuk kenikmatan di dunia hanyalah titipan Allah semata. Allah Maha Adil. Amal ibadah manusia telah dicatat di sisi Allah. Orang yang beramal baik akan diberikan tempat yang baik pula di sisi Allah, sedangkan orang yang jahat akan mendapat ganjaran dari apa yang telah mereka perbuat. Seperti halnya Koh A Bun yang merupakan mandor buruh jemal yang tidak memiliki rasa kemanusiaan. Sebagai ganjaran Allah, pada akhir hayatnya Koh A Bun jatuh sakit dan akhirnya meninggal dunia karena ulahnya sendiri. Hal ini terlihat pada kutipan berikut:

”Aku juga taka tahu, mungkin juga sakit itu karena ulahnya sendiri. Allah itu kan Maha Adil. Mungkin sudah sirna seluruh kenikmatan yang ada padanya. Sekarang ini tinggal menunggu azabnya saja.” (Hal:149). 

Allah menguji hambanya karena kasih sayang-Nya dan Allah tidak akan menguji di luar batas kemampuan hambanya. Begitulah keadilan Allah. Hal ini terlihat pada kutipan berikut:

Kedua sahabat itu saling berjalan beriringan. Sepanjang perjalanan tak sesungging senyum pun mampu mereka lempar satu sama lain. Mereka masih berduka dengan keadaan Riris. Seandainya mereka berdua yang mengalaminya sendiri, pastilah mereka tidak kuat. Pastilah Allah telah memilih orang yang kuat untuk menerima ujian dari-Nya. Orang itu adalah Riris,  orang yang paling disayang Allah.jika Riris tidak disayang Allah, bagaimana mungkin Dia memeberikan cobaan sedemikian berat? Allah mencubit Riris karena ingin mendengar tangisnya.” (Hal:294).

Allah menunjukkan kekuasaan-Nya dengan menyelamatkan mereka dari ganasnya alam. Jika tidak ada campur tangan Allah, tidak akan mungkin mereka dapat selamat dari lautan yang ganas. Begitulah kekusaan Allah, dihadapan-Nya tidak ada yang tidak mungkin terjadi. Hal ini terlihat pada kutipan berikut:

Mereka dikumpulkan di rumah Ki Jenar, salah seorang sesepuh Pantai Wiracarita dan dipertemukan dengan korban pertama tadi. Barangkali, ini memang sebuah takdir kala mereka dipertemukan kembali oleh Allah dengan keadaan yang segar bugar dan tidak kurang satu apa pun. Tanpa campur tangan Allah, tak mungkin mereka ditakdirkan bertemu lagi. Ombak yang begitu ganas di lautan, badai yang bergulung-gulung seperti tikar, mustahil ada yang bisa mengelak dan selamat dari ganasnya alam. Hanya kekuatan Allah yang begitu ajaib menyelematkan mereka. (Hal:201).

Begitu juga dengan keadaan Riris ketika dikejar-kejar anak buah pak Coki pemilik Sahara Nite Club kerena kesalahan Riris memecahkan botol di kepala seorang om-om yang menggodanya. Ketika tidak ada lagi tempat bersembunyi yang layak, akhirnya Riris memutuskan bersembunyi di tempat pembuangan sampah yang sangat menjijikkan. Namun dengan kekuasaa-Nya, Allah menyelamatkan ia dari kejaran anak buah pemilik Sahara itu karena menyangka tidak mungkin ada yang sanggup bertahan di tempat sampah seperti itu. Hal ini terlihat pada kutipan berikut:

Ketika Rasulullah bersembunyi di Gua Tsut, tak seorang pun kaum musyrikin Quraisy menyangka beliau bersembunyi di dalamnya. Pandangan mata para pengejarnya dikaburkan oleh seekor laba-laba yang menyulam sarang di depan pintu gua. Jika ada sarang laba-laba berarti tak ada manusia menjamah tempat tersebut, demikian logika mereka. Tapi, itu hanya metode Allah untuk menyelamatkan Rasulullah. Hal yang sama juga berlaku bagi Riris. Tak ada yang menyangka ia berani masuk ke dalam bak sampah itu. Kotoran sampah itu telah menutupi pandangan mata mereka, termasuk mengelabui cara berfikir, tak mungkin hal itu terjadi, padahal di dunia ini tak ada sesuatu yang tidak mungkin jika Allah berkehendak.” (Hal:281). 

Keagungan Allah yang membuat mereka takjub yakni ketika mereka memasuki hotel milik pak Rifky dengan segala kemewahan yang baru pertama kali mereka lihat dalam hidupnya yang sebenarnya tidak patut terlalu mereka banggakan karena semua hanya kreasi manusia. Tapi  keagungan Allah yang mereka saksikan untuk kedua kalinya, ketika mereka melihat betapa indahnya pemandangan alam yang tersebar luas di dunia ini. Ini yang sesunggunya patut mereka banggakan karena tidak satu pun manusia yang bisa menandingi ciptaan Allah tersebut. Hal ini terdapat pada kutipan berikut:
Keindahan yang pertama adalah ketika mereka menyaksikan pemandangan bangunan serba megah yang sesungguhnya tak perlu mereka kagumi secara berlebihan, karena itu hanyalah kreasi manusia yang penuh kelemahan. Sedangkan yang kedua adalah pemandanga alam, ciptaan Allah langsung dan tidak bisa ditawar-tawar lagi. Kepada Dia-lah kita senantiasa kagum, karena di balik ciptaan Allah yang kelihatannya sederhana itu terkandung kerumitan-kerumitan dahsyat yang tak mungkin bisa dipelajari dengan akal kita yang terbatas. (Hal:123).


Agama mengajarkan kita untuk berpedoman pada Al-Qur’an dalam setiap sisi kehidupan. Namun rayuan setan sangat menggangu dan membuat kita terperosok dalam keragu-raguan yang sebenarnya telah diketahui kebenarannya. Agama mengajarkan untuk berbakti pada orang tua sebatas perintahnya itu tidak melanggar koridor agama Jika tidak sesuai dengan  ajaran agama, seorang anak tidak akan berdosa jika tidak. Hal ini terdapat pada kutipan berikut:

”Alangkah bodohnya kita punya akal sehat, tapi tidak kita gunakan. Allah telah memberikan Al-Qur-an sebagai pembeda yang hak dan yang batil. Selain Al-Qur-an, Allah telah memberi kita akal, sebuah kesadaran untuk selalu berpihak pada kebenaran. Tanpa perlu saya jawab, kau tentu sudah bisa menyimpulkan sendiri, kira-kira berat mana tanggungan dosa yang akan kau jalani gara-gara mengikuti perintah ibu yang salah atau kau hanya berpikir ini sebuah ketaatan mutlak. Padahal, seandainya tidak taat tidak apa-apa, sebab itu adalah perintah untuk bermaksiat. Begitulah setan menanamkan keragu-raguan dan kejahilan di antara kita, padahal semua sebenarnya sudah tahu mana jalan yang salah dan mana jalan yang shalih. Tetapi, karena keadaan jiwa mereka diperbudak setan, yang dilihat hanya nafsunya belaka. Cara beragama kita pun ternyata juga penuh nafsu tanpa daya kritis akal. Ini juga kadang yang disalahpahami oleh orang-orang yang tidak tahu, dikiranya aku menghasut anak-anak mereka untuk melawan orang tua, padahal dalam diri anak-anak didikku kupahamkan bahwa orang tua tak selamanya benar sendiri, dan anak tak selama salah. Kebenaran terletak pada sesuai peritah Al-Qur-an atau nggak. Kalau orang tua memerintah anak untuk bermaksiat pada Allah, maka hal itu tidak perlu kita ikuti...,” kata Ustadz Azhari, menerangkan dengan panjang lebar. (Hal:353-354).

e) Keteguhan pada Allah

Contoh lain yang patut kita teladani adalah sikap teguh pada Allah seperti yang ditunjukkan oleh anak-anak kolong kereta itu. Mereka berjanji akan menjadi manusia yang bermanfaat bagi sesama dan teguh pada perintah Allah. Nasehat ustadz Azhari juga sangat sarat dengan kebajikan bahwa hidup ini harus selalu berpedoman pada Al-Qur’an agar tidak mudah terjerumus dalam lembah kemaksiatan. Hal ini terlihat pada kutipan berikut:

”Aku berjanji, ya Allah, sisa umurku ini tak akan aku gunakan untuk kesia-siaan. Sisa umurku ini akan aku gunakan untuk menjadi manusia terbaik, manusia yang paling bermanfaat bagi sesama dan taat kepada-Mu.” (Hal: 202)


”Pahamilah, Anak-anakku. Lingkungan  kalian begitu menggoda untuk berbuat jahat. Kalian akan cepat sekali terbawa arus. Namun, selama kalian berpedoman pada Al-Qur’an, kalian akan tahu mana yang baik dan mana yang buruk.” (Hal:209).

f) Pengabdian pada Orang Tua

Agama Islam mengajarkan pada kita untuk menjadi anak yang soleh agar dapat berbakti pada orang tua. Pada bab awal novel ini, sikap pengabdian pada orang tua ditunjukkan oleh tokoh ”aku” yang tidak lain adalah Budi Totol. Hal ini terlihat pada kutipan berikut:

Pertama, sembah sujud untuk ibuku. Aku cium telapak kakinya, aku intip surga di bawah kakinya. Aku hanturkan terima kasih kepada Gusti Allah yang telah membuatku bisa melewati masa-masa kritis ketika bersekolah. Aku masih bertahan hidup sampai sekarang. Melewati badai-badai kebodohan dari lingkungan yang tak mendukung. Menyayangiku dengan amarah. Sehingga, walaupun aku ngggak spesial-spesial amat di mata mereka, setidaknya aku dapat memberikan yang terbaik buat mereka. Mempersembahkan toga sarjana hingga membuncahkan rasa bangga di dalam dada. (Hal:7). 

Berdasarkan uraian di atas, yang didukung oleh kutipan-kutipan (dialog) dapat diambil kesimpulan bahwa nilai agama yang dapat kita petik dari novel ini antara lain bersyukur, tabah dan sabar dalam menghadapi ujian, tawakal pada Allah, keyakinan dan keteguhan pada Allah, serta pengabdian pada orang tua.
BAB V

PENUTUP

5.1 
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil simpulan sebagai berikut :
1. Aspek Struktural 
a. Tema. Novel ini bertemakan harapan dan cita-cita yang kuat untuk bersekolah.
b. Tokoh dan Penokohan. Jika dilihat dari segi peran dalam suatu cerita, tokoh pada novel ini terbagi menjadi tokoh utama dan tokoh tambahan. Sedangkan jika dilihat dari fungsi penampilan, tokoh pada novel ini terdiri dari tokoh antagonis dan protagonis. Berdasarkan perwatakannya, tokoh pada novel ini dibedakan ke dalam tokoh sederhana (simple atau flat character) dan tokoh kompleks atau tokoh bulat (complex atau round character).
c. Latar. Latar novel ini mencakup empat hal yaitu : latar waktu, tempat, suasana, dan sosial.
d. Alur. Alur yang digunakan pada novel ini adalah alur campuran. Alur campuran adalah alur yang menceritakan kejadaian pada masa sekarang, ke masa lalu, kemudian kembali pada masa sekarang.
e. Sudut Pandang. Pada novel ini pengarang bercerita dengan menggunakan teknik bercerita persona pertama atau bergaya “aku” dan persona ketiga atau bergaya “dia”
f. Amanat. Amanat pada novel ini adalah betapa pentingnya pendidikan khususnya pendidikan formal yang sejatinya bertujuan membawa manusia keluar dari kungkungan kebodohan. Novel ini juga mengajarkan agar manusia senantiasa menanamkan dan mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan dalam kehidupan pribadi, sosial, dan hubungannya dengan Tuhan.
2. Nilai Pendidikan 
a. Nilai Moral
Nilai moral pada novel ini antara lain: jujur dan menegakkan kebenaran, pemberani, dan tekat yang kuat untuk bersekolah.
b. Nilai Sosial 
Nilai sosial yang tergambar pada novel yaitu rasa cinta dan kesetiaan dalam suatu persahabatan yang begitu erat, membagi ilmu pada sesama, rela berkorban dan peduli sesama. 
c. Nilai Agama
Nilai-nilai agama yang dapat kita petik dalam novel ini antara lain bersyukur, tabah dan sabar dalam menghadapi ujian, tawakal pada Allah, keyakinan dan keteguhan pada Allah, serta pengabdian pada orang tua.
5.2 
Saran

1) Setiap karya sastra pada dasarnya mengandung nilai-nilai yang dapat memberi manfaat sebagai pedoman hidup pembacanya sehingga hendaknya karya-karya sastra yang ada dapat diapresiasikan secara maksimal.

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pedoman atau pengalaman dalam menjalani dan menyikapi segala sesuatu yang terjadi dalam hidup ini melalui jalan cerita atau kejadian-kejadian yang ada dalam novel yang diangkat dalam penelitian ini.
3) Khusus untuk peneliti-peneliti muda, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi agar hasilnya lebih baik.
4) Bagi peneliti objek yang sama, disarankan dapat dikembangkan lebih lanjut terutama pada nilai-nilai kehidupan yang multidimensi seperti nilai budaya, ekonomi, dan nilai politik agar lebih komprehensif.
[image: image1.png]



PAGE  
103

